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ABSTRACT 
 This study aims to determine the factors that affect the growth of third 
party funds in the Bank of Sharia in Indonesia period 2012-2016. The growth of 
large third party funds is influenced by high profitability and equal equivalent 
rate. However, the fact that the financial report of Bank Syariah in Indonesia 
shows that the growth of third party funds fluctuating in the period 2012-2016 is 
influenced by the increase and decrease in profitability, better corporate size and 
percentage equivalent rate decreased from 2012-2016. 
 This study uses secondary data and time series from January 2012 to 
December 2016. This research type is quantitative research. The population in 
this study used the data of Sharia Banking Statistics Financial Statements from 
2012-2016 at Bank Syariah in Indonesia. Issued by the Financial Services 
Authority. The sample in this research as many as 5 years is calculated in 12 
months so that, N = 12 months x 5 period = 60 with sampling technique that is 
purposive sampling. Data analysis technique in this research is multiple linear 
regression analysis using computer program SPSS version 20.0 and Microsoft 
Excel 2007. 
 Based on test and result of data analysis and discussion result of data 
analysis (hypothesis proof) concluded that profitability have significant negative 
effect to third party fund with t-count value -1.216 smaller t-tabel 2.35336 and 
probability value (sig) 0.229 bigger than 0.05. The size of the firm positively 
significant effect on third party funds with the t-count value 79.037 larger t-tabel 
2.35336 and the probability value (sig) 0.000 smaller than 0.05. Equivalent rate 
has significant positive effect to third party fund with tcount 5,846 bigger t-table 
2.35336 and probability value (sig) 0.000 less than 0.05. 
 
Keyword:  Third Party Funds (DPK) Profitability (ROA), The Size of The Firm, 
Equivalent Rate. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan dana pihak ketiga pada Bank Syariah di Indonesia 
periode 2012-2016. Pertumbuhan dana pihak ketiga yang besar dipengaruhi oleh 
profitabilitas yang tinggi dan pemberian equivalent rate namun, fakta dilaporan 
keuangan Bank Syariah di Indonesia menunjukkan bahwa pertumbuhan dana 
pihak ketiga yang mengalami fluktuatif periode 2012-2016 dipengaruhi 
peningkatan dan penurunan profitabilitas, ukuran perusahaan semakin bagus serta 
presentase equivalent rate menurun dari tahun 2012-2016.  
Penelitian ini menggunakan data sekunder dan runtun waktu (time series) 
dari Januari 2012 sampai Desember 2016. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini menggunakan data Laporan Keuangan 
Statistik Perbankan Syariah sejak tahun 2012-2016 pada Bank Syariah di 
Indonesia. yang diterbitkan Otoritas Jasa Keuangan. Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 5 tahun dihitung dalam 12 bulan sehingga, N= 12 bulan x 5 periode = 60 
dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda menggunakan program 
komputer SPSS versi 20.0 dan Microsoft Excel 2007. 
Berdasarkan pengujian dan hasil analisis data serta pembahasan hasil 
analisis data (pembuktian hipotesis) disimpulkan bahwa profitabilitas 
berpengaruh negatif signifikan terhadap dana pihak ketiga dengan nilai thitung -
1.216 lebih kecil ttabel 2.35336 dan nilai probabilitas (sig) 0.229 lebih besar dari 
0.05. Ukuran perusahaan (size) berpengaruh posittif signifikan terhadap dana 
pihak ketiga dengan nilai thitung 79.037 lebih besar ttabel 2.35336 dan nilai 
probabilitas (sig) 0.000 lebih kecil dari 0.05. Equivalent rate berpengaruh positif 
signifikan terhadap dana pihak ketiga dengan nilai thitung 5.846 lebih besar ttabel 
2.35336 dan nilai probabilitas (sig) 0.000 lebih kecil dari 0.05.    
 
Kata Kunci: Dana Pihak Ketiga (DPK), Profitabilitas (rasio return on assets), 
Ukuran Perusahaan (size), Equivalent Rate 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Muhammad (2005: 262) berpendapat Bank Syariah memiliki sumber dana 
yang berasal dari dana pihak ketiga. Apabila pertumbuhan dana pihak ketiga 
menurun akan mengurangi kemampuan Bank dalam menyalurkan pembiayaan 
sehingga, berdampak pada profitabilitas yang diterima Bank. Akibatnya, 
kepercayaan masyarakat menurun dan akan menarik dana yang disimpan. 
Pendapat lain memaparkan kepercayaan masyarakat terkait dengan harapan 
memperoleh keuntungan yang besar dari menyimpan dana. Rendahnya bagi hasil 
atau fee dana pihak ketiga dipengaruhi rendahnya pendapatan pembiayaaan 
namun, jumlah dana pihak ketiga tetap meningkat (Karim, 2014: 404-406). 
Pertumbuhan dana pihak ketiga Bank Syariah di Indonesia tahun 2012 
sebesar 27,81% atau Rp 147.512 miliar. Pertumbuhan tersebut menurun dari 
tahun 2011 yang tumbuh 51,78% sebesar Rp 115.415 miliar. Sementara, 
profitabilitas diukur return on assets naik dari 1,79% menjadi 2,14%. Selain itu, 
jumlah aset Bank Syariah tahun 2012 bertambah Rp 49,6 miliar menjadi Rp 
195.018 miliar. Kemudian, nilai bagi hasil yang didistribusikan dari pendapatan 
operasional mencapai Rp 6,1 triliun atau 22,7%. Nilai equivalent rate tahun 2012 
menurun dikarenakan tren penurunan suku bunga Perbankan (Laporan 
Perkembangan Perbankan Syariah, 2012: 26). 
Dampak penurunan pertumbuhan dana pihak ketiga tahun 2012 terjadi 
hingga tahun 2013. Pertumbuhan dana pihak ketiga tahun 2013 turun menjadi 
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24,41% atau Rp 183.534 miliar. Pada sisi profitabilitas Bank Syariah dinilai dari 
rasio ROA melambat sebesar 2,00% dibandingkan tahun 2012. Profitabilitas yang 
menurun tercermin dari total aset Bank Syariah tahun 2013 tumbuh 24,23% lebih 
rendah dari tahun 2012 yaitu 34,06% menjadi Rp 242.276 miliar. Namun, 
pertumbuhan presentase equivalent rate sebesar 39,2% (yoy) lebih tinggi dari 
tahun 2012 yang dipengaruhi kenaikan suku bunga Perbankan (Laporan 
Perkembangan Keuangan Syariah, 2013: 19).   
Laporan Tahunan (2015: 24) mencatat perkembangan Bank Syariah 
Indonesia periode 2014-2015 mengalami perlambatan disebabkan kondisi 
Perbankan Nasional tumbuh 13,3% menjadi 9,3%. Dampaknya, pertumbuhan 
dana pihak ketiga menurun periode 2013-2014 sebesar 18,70% sampai 2014-2015 
menjadi 6,11%. Berbeda halnya dengan kinerja operasional dari rasio ROA tahun 
2014-2015 tumbuh 0,74% menjadi 0,84%. Sementara, pertumbuhan aset tahun 
2014-2015 dari 12,41% turun hingga 8,78%. Selama tahun 2014 sampai 2015 
pertumbuhan equivalent rate menurun dari 6,72% menjadi 5,88% dalam periode 
laporan. 
Berdasarkan PBI No.15/4/PBI/2013 tentang Laporan Stabilitas Moneter 
dan Sistem Keuangan Bulanan Perbankan Syariah memaparkan dana pihak ketiga 
hingga Desember 2016 Rp 279.335 miliar tumbuh 20,83% lebih tinggi dari tahun 
2015. Sementara, kemampuan Bank Syariah menghasilkan profit dari rasio ROA 
meningkat sebesar 1,13%. Selain itu, total aset lebih baik dari tahun 2015, yaitu 
Rp 356.504 miliar dan tumbuh sebesar 20,33%. Sedangkan, pemberian equivalent 
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rate menurun sebesar 4,76% sehingga, terjadi fluktuatif periode 2012 sampai 2016 
(Statistik Perbankan Syariah 2016: 16-77) 
Laporan Triwulan IV (2016: 97) memperlihatkan Bank Syariah memiliki 
share aset sebesar 5,20% yang dilatarbelakangi pertumbuhan aset Bank Syariah 
sebesar 2,28% lebih tinggi dari Bank Konvensional yaitu 1,80%. Laporan 
Perkembangan Keuangan Syariah (2015: 26) menyimpulkan peningkatan market 
share periode 2012-2015 sebesar 4,83%. Dengan kemampuan Bank Syariah untuk 
dapat melakukan ekspansi menjadi lebih luas. Selanjutnyya, pendapatan akan 
terus meningkat dan mampu memberikan equivalent rate kepada nasabah. Pada 
akhirnya, akan mendorong masyarakat untuk menyimpan dananya (Setyawati 
dkk, 2015: 11). 
Pertumbuhan aset Bank Syariah dengan nasabah sebagai prioritas utama 
dan regulasi dari Bank Indonesia, memungkinkan sistem Perbankan Syariah dan 
sistem Perbankan Konvensional mempengaruhi satu sama lain. Hal ini, 
dipengaruhi penetapan bunga dasar oleh Bank Sentral yang berdampak pada 
penetapan suku bunga. Dampaknya, Bank Syariah di Indonesia dalam lingkungan 
dual-banking system. Sistem yang mengakibatkan risiko atas perubahan tingkat 
suku bunga (Ardiansyah, 2015: 2). Tentu saja risiko tersebut mempengaruhi 
equivalent rate dana pihak ketiga Bank Syariah (Ferdiansyah dkk, 2015: 4). 
Susanti (2015: 17) menyimpulkan profitabilitas ditentukan dari rasio 
return on asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap dana pihak ketiga 
Bank Syariah di Indonesia. Apabila, tingkat keuntungan naik maka dana pihak 
ketiga juga naik. Namun, Abusharbeh (2016: 7) menyimpulkan return on asset 
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tidak berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga Bank Syariah di 
Indoneisa. Dikarenakan, besarnya Capital Adequacy Ratio, kualitas aset dan 
posisi likuiditas sebagai keputusan deposan menyimpan dananya. 
Rachman dkk (2013: 413-421) menyimpulkan ukuran perusahaan 
merupakan besarnya aset yang dimiliki berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap simpanan mudharabah Bank Syariah di Indonesia. Namun, Anisah dkk 
(2013: 15) dan Setyawati dkk (2016: 9) menyimpulkan ukuran perusahaan 
berpengaruh positif signifikan terhadap dana pihak ketiga. Jumlah aset yang besar 
dimiliki Bank Syariah mempengaruhi masyarakat untuk menyimpan dananya 
karena merasa aman dan motif profit maximitation. 
Nasrulloh (2012: 13) menyimpulkan equivalent rate berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap dana pihak ketiga di Bank Syariah. Artinya, semakin 
besar tingkat bagi hasil maka semakin besar pula dana pihak ketiga yang 
disimpan. Namun, Aziz dan Suharyanti (2013: 11), Prasetya dkk (2015: 8) dan 
Effendi dan Oktariani (2016: 6) menyimpulkan equivalent rate tidak berpengaruh 
terhadap tabungan mudharabah. Artinya, masyarakat menabung dana di Bank 
Syariah tidak dipengaruhi naik turunnya equivalent rate.  
Berdasarkan uraian di atas yang telah dikemukakan, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Profitabilitas, Ukuran 
Perusahaan (Size) dan Equivalent Rate terhadap Dana Pihak Ketiga Pada 
Bank Syariah di Indonesia Periode 2012-2016”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, teridentifikasi 
suatu masalah yaitu perbedaan pendapat antara Muhammad (2005) dengan Karim 
(2014) tentang kepercayaan masyarakat yang menyimpan dana pihak ketiga di 
Bank Syariah. Hal tersebut didukung dengan pertumbuhan dana pihak ketiga yang 
mengalami fluktuatif periode 2012-2016. Selain itu, terdapat peningkatan dan 
penurunan profitabilitas. Sementara, ukuran perusahaan memiliki presentase baik 
tahun 2016 meskipun, periode 2012-2015 dinilai dari pertumbuhan total aset 
menurun. Presentase equivalent rate menurun dari tahun 2012-2016. 
Terdapat research gap bahwa profitabilitas terhadap dana pihak ketiga 
penelitian Susanti (2015) berpengaruh positif signifikan namun, penelitian 
Abusharbeh (2016) tidak berpengaruh signifikan. Ukuran perusahaan terhadap 
dana pihak ketiga penelitian Rachman dkk (2013) berpengaruh positif tidak 
signifikan namun, penelitian Anisah dkk (2013) dan Setyawati dkk (2016) 
berpengaruh positif signifikan. Equivalent rate terhadap dana pihak ketiga 
penelitian Nasrulloh (2012) berpengaruh positif signifikan namun, penelitian Aziz 
dan Suharyanti (2013), Prasetya dkk (2015), Effendi dan Oktariani (2016) tidak 
berpengaruh.   
 
1.3. Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada masalah pertumbuhan dana pihak ketiga pada 
Bank Syariah di Indonesia yang dipengaruhi oleh pertumbuhan profitabilitas, 
ukuran perusahaan yang dinilai dari total aset dan pemberian equivalent rate 
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kepada nasabah dana pihak ketiga. Memilih dana pihak ketiga pada Bank Syariah 
di Indonesia sebagai penelitian untuk melihat pertumbuhannya dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi dan paling banyak dilihat dalam Statistik Perbankan 
Syariah dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan di Indonesia.  
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka memunculkan permasalahan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Apakah profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap dana pihak 
ketiga pada Bank Syariah di Indonesia periode 2012-2016? 
2. Apakah ukuran perusahaan (Size) berpengaruh positif signifikan terhadap 
dana pihak ketiga pada Bank Syariah di Indonesia periode 2012-2016? 
3. Apakah equivalent rate berpengaruh positif signifikan terhadap dana pihak 
ketiga pada Bank Syariah di Indonesia periode 2012-2016? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui profitabilitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap dana 
pihak ketiga pada Bank Syariah di Indonesia periode 2012-2016. 
2. Mengetahui ukuran perusahaan (Size) memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap dana pihak ketiga pada Bank Syariah di Indonesia periode 2012-
2016. 
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3. Mengetahui equivalent rate memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
dana pihak ketiga pada Bank Syariah di Indonesia periode 2012-2016. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat bagi pihak yang 
terkait antara lain: 
1. Bagi Teoritis Akademisi 
a. Sebagai proses pembelajaran yang memberikan tambahan pengetahuan 
dan mampu mengembangkan ilmu yang didapat dari program studi 
Perbankan Syariah.  
b. Memberikan dukungan sebagai bahan referensi bagi penelitian 
selanjutnya dalam melakukan riset peneltian berkaitan pengaruh 
profitabilitas, ukuran perusahaan dan equivalent rate terhadap dana pihak 
ketiga pada Bank Syariah di Indonesia.    
2. Bagi Praktisi 
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi untuk Lembaga 
Keuangan Syariah khususnya Perbankan Syariah berkaitan meningkatkan 
profitabilitas, ekspansi kedepan dengan ukuran perusahaan yang semakin bagus 
dan pemberian equivalent rate dalam mengoptimalkan keuntungan bagi nasabah 
dana pihak ketiga. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan November 2016 s.d Juli 2017 
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1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Skripsi ini terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terdiri dari 
beberapa sub bab. Sistematika skripsi ini adalah sebagai berikut: 
2. BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan tentang latar belakang, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penlitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
3. BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang kajian teori, hasil penelitian terdahulu 
yang relevan, kerangka berfikir dan hipotesis. Kajian teori 
menjelaskan teori-teori yang relevan dengan variabel penelitian. 
Hasil penelitian terdahulu yang relevan berisi hasil penelitian-
penelitian terdahulu yang relevan dengan masalah yang diteliti. 
Kerangka berfikir sebagai gambaran pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Hipotesis berisi dugaan yang masih 
bersifat sementara yang harus diuji kebenarannya. 
4. BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel dan teknik analisis data. 
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5. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi mengenai analisis hasil penelitian yang terdiri dari 
gambaran umum dari obyek penelitian, deskripsi penelitian, 
pengujian dan hasil analisis data, dan pembahasan dari hasil 
analisis (pembuktian hipotesis). 
6. BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil 
penelitian, keterbatasan penelitian dan saran-saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
Daftar pustaka berisi daftar buku, majalah suntingan, artikel atau 
referensi lain yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian 
skripsi. 
LAMPIRAN 
Lampiran berisi kumpulan dari semua bentuk lampiran yang 
diperlukan dalam pembahasan skripsi 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENELITI  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Dana Pihak Ketiga 
Menurut Ascarya dan Yumanita (2005: 65) menjelaskan perkembangan 
Bank Syariah di Indonesia dipengaruhi oleh indikator-indikator, seperti: (1) 
perkembangan jaringan kantor, (2) perkembangan aset, (3) perkembangan DPK, 
(4) perkembangan aktiva produktif utama, (5) komposisi penggunaan dan sumber 
dana, dan (6) perkembangan Financing to Deposit Ratio (FDR).  
Bank Syariah yang memiliki dana pihak ketiga cukup besar akan 
dibandingkan dengan pembiayaan yang disalurkan. Selanjutnya, hasilnya 
ditambah dengan ekuitas (permodalan) untuk melihat tingkat Financing Deposit 
Ratio. Hal ini, sebagai upaya untuk menjaga rasio likuiditas. Karena likuiditas 
berhubungan dengan kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban 
jangka pendek atau jatuh tempo dari dana pihak ketiga yang disimpan (Machmud 
dan Rukmana, 2010: 94). 
Salah satu yang menjadi indikator perkembangan Bank Syariah adalah 
perkembangan dana pihak ketiga. Dahlan (2012: 123) menjelaskan dana pihak 
ketiga adalah pendanaan yang sering disebut juga dengan sisi liability atau beban 
kewajiban yang harus dibayar oleh pihak bank kepada nasabah penabung. Adanya 
perjanjian antara Bank Syariah dengan nasabah sebelum menerima dana simpanan 
dari nasabah. Penghimpunan dana, untuk nasabah sebagai shahibul maal 
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(penyimpan/pemilik dana) dan bank sebagai mudharib (pengelola dana/penerima 
dana).  
Dana pihak ketiga diperoleh dari total dana pihak ketiga yang terdapat 
dalam tabel Komposisi DPK - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 
periode 2012 sampai 2016 – Statistik Perbankan Syariah di Indonesia. 
Pertumbuhan komposisi dana pihak ketiga Bank Syariah di Indonesia 
dipengaruhi meningkatnya jumlah deposito dibandingkan jumlah tabungan 
maupun giro. Peran dari jumlah likuiditas terhadap komposisi dana pihak ketiga 
Bank Syariah (Rustam, 2013: 154), sebagai berikut: 
1. Kebutuhan likuiditas diperlukan pemegang rekening giro untuk memenuhi 
kebutuhan penarikan. Pemegang rekening giro tidak ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan bisnis, sehingga kapasitas pembayaran dibutuhkan untuk memenuhi 
penarikan kas. 
2. Kebutuhan likuiditas diperlukan pemegang rekening investasi takterbatas 
yaitu deposito dan tabungan dengan penarikannya berbeda dari rekening giro, 
Penarikan yang dibuat pemegang rekening investasi adalah: 
a. lebih rendah dari rate of return yang diharapkan, 
b. terkait dengan kondisi keuangan Bank, 
c. ketidaksesuaian dengan aturan dan prinsip syariah dalam beragam 
kontrak dan aktivitas.  
Rivai dkk (2013: 463) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan Bank Syariah dalam menghimpun dana pihak ketiga adalah 
kepercayaan masyarakat pada suatu bank, perolehan keuntungan terhadap 
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investasi dan ketepatan waktu pengambilan simpanan nasabah dengan selalu 
tersedia berapa pun jumlah dana yang diinginkan nasabah. 
Dana pihak ketiga di Bank Syariah berhubungan dengan uang. Istilah uang 
merupakan semua hal yang digunakan oleh masyarakat dalam melakukan 
transaksi. Dilihat dari fungsinya uang sebagai alat tukar, alat penyimpan nilai dan 
alat satuan hitung. Islam memandang uang secara umum untuk transaksi atau alat 
tukar dan pengukur nilai barang dan jasa. Selain itu, Islam mengistilahkan uang 
sebagai perantara dalam memperlancar aktivitas perekonomian. Salah satu yang 
menjadikan masyarakat berpandangan tentang uang adalah untuk motif berjaga-
jaga, namun tidak dianjurkan untuk ditimbun (Rustam, 2013: 1). 
Bank Syariah memobilisasi dana pihak ketiga melalui empat jenis 
rekening (accounts) (Sjahdeini, 2014: 402-415), yaitu: 
a. Rekening Giro/Current Account 
Rekening ini memiliki ciri-siri, sebagai berikut: 
1) nasabah rela apabila bank tidak memberikan imbalan atas dana simpanan. 
2) tujuan atau motif nasabah untuk menyimpan dananya dalam bentuk 
rekening giro adalah agar nasabah sewaktu-waktu memiliki akses 
terhadap dana simpanannya. 
3) nasabah dapat memerintahkan pihak bank agar memindahbukukan 
sejumlah saldo rekeing giro ke dalam rekening giro lain di bank yang 
sama dengan menerbitkan lembar bilyet giro dari buku yang disediakan 
oleh bank. 
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4) akad yang digunakan dalam rekening giro adalah wadiah dan 
mudharabah. 
b. Rekening Tabungan (Saving Account) 
Ciri-ciri dari rekeing tabungan, sebagai berikut: 
1) nasabah tidak dapat menarik dananya dengan menggunakan cek, namun 
dengan menandatangani “slip pengambilan” yang khusus dan telah 
disediakan bank. 
2) rekening tabungan dapat dipidahbukukan ke rekening lain dengan bank 
yang sama atau bank lain, dapat pula diperintahkan untuk ditransfer ke 
pihak lain. 
3) nasabah mendapatkan imbalan dari bank dalam bentuk nisbah bagi hasil. 
4) akad yang digunakan dalam rekening tabungan adalah wadiah dan 
mudharabah.  
c. Rekening Deposito (Investment Account) 
Ciri-ciri rekening deposito, sebagai berikut: 
1) nasabah hanya dapat menarik uangnya setelah jangka waktu dalam 
perjanjian pembukaan rekening. 
2) imbalan yang dibayarkan bagi pemegang rekening deposito ditentukan 
menurut hasil yang diperoleh dari kegiatan di bank. 
3) apabila terjadi kerugian, maka nasabah penyimpan dana akan kehilangan 
bagian dari dananya secara proporsional. 
4) akad yang digunakan dalam rekening deposito adalah mudharabah 
muthlaqah, dan mudharabah muqayyadah. 
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d. Special Investment Account 
Adalah rekening yang digunakan untuk menawarkan kepada calon-calon 
investor untuk ikut menanamkan modal dalam rangka membiayai proyek dalam 
akad musyarakah. Rekening ini yang membedakan dengan rekening perbankan 
konvensional karena melakukan penyertaan modal untuk suatu proyek investasi. 
Perkembangan dana pihak ketiga Bank Syariah berkaitan dengan  
dukungan dari profitabilitas yang diperoleh dari pembiayaan. Konsep 
profitabilitas sebagai output dalam teori mikro ekonomi Islam menurut (Karim, 
2014: 129) menjelaskan, tingkat keuntungan yang dihasilkan dari fungsi produksi 
yang dijalankan Bank Syariah adalah menggunakan input tetap dan 
meminimalkan penggunaan input untuk memaksimalkan output. 
Meminimalkan input adalah modal yang dimiliki Bank Syariah seperti 
dana pihak ketiga dengan jumlah dan pertumbuhan mengalami peningkatan. Hal 
ini didasarkan pada penelitian Nirwana dan Septiarini (2015: 15) menyimpulkan 
pertumbuhan setiap perbankan di Indonesia sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
menghimpun dana pihak ketiga. Sehingga, akan semakin besar perolehan 
keuntungan dalam bentuk return on assets atau profitabilitas yang diperoleh. 
Dapat disimpuilkan, indikator profitabilitas dijadikan sebagai variabel 
yang mempengaruhi perkembangan dana pihak ketiga pada Bank Syariah di 
Indonesia. Saputra (2014: 2) berpendapat apabila profitabilitas Bank Syariah 
memiliki peningkatan yang signifikan maka masyarakat tetap mempercayakan 
penempatan dananya karena memperhitungkan bagi hasil yang menguntungkan. 
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Pentingnya profitabilitas untuk mewujudkan perkembangan dana pihak 
ketiga, dengan semakin baiknya kinerja operasional Bank Syariah maka posisi 
market share semakin besar dan total aset semakin meningkat. Nurkhazanah 
(2014: 15) menyimpulkan pertumbuhan jumlah aset menggambarkan semakin 
besar ukuran perusahaan dan menunjukkan pembiayaan yang disalurkan semakin 
optimal hingga akhirnya akan meningkatkan keuntungan baik nasabah maupun 
Bank Syariah. 
Sjahdeini (2014: 101) menjelaskan keberhasilan Bank Syariah dalam 
memperoleh dana pihak ketiga tidak akan terwujud dari program konkret oleh 
Bank Indonesia, yaitu menerapkan visi baru pada fase I tahun 2008 hingga fase III 
tahun 2010. Sehingga, menjadikan Perbankan Syariah Indonesia sebagai 
Perbankan terkemuka di ASEAN. Dengan pencapaian target aset sebesar Rp 124 
triliun dan pertumbuhan industri sebesar 81%.  
Penelitian Fitri (2016: 2) menyimpulkan apabila total aset yang dimiliki 
Bank Syariah semakin mengalami peningkatan, maka pertumbuhan Perbankan 
Syariah di Indonesia semakin pesat. Namun, jika total aset yang dimiliki semakin 
kecil maka mempengaruhi tingkat persaingan usaha dalam skala ekonomi menjadi 
rendah. Sehingga, nasabah tidak tertarik untuk menyimpan dana di Bank Syariah, 
karena kepercayaan masyarakat yang menurun. 
Pada umumnya, individu yang berminat untuk menginvestasikan dananya 
di Bank Syariah lebih menginginkan keuntungan yang optimal namun dengan 
mementingkan unsur Islam. Berikut ini konsep yang menjadi ekspektasi individu 
untuk mendapatkan keuntungan dari investasi (Najmudin, 2011: 123-127):  
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1. Konsep preferensi waktu 
Konsep preferensi waktu ditentukan dengan individu yang dihadapkan 
pada pilihan investasi dana untuk mendapatkan keuntungan sekarang dan masa 
depan. Fungsi waktu pada konsep ini memiliki peran karena harapan individu 
yang menginvestasikan dana dengan keuntungan yang lebih untuk masa depan 
dibandingkan masa sekarang. 
2. Konsep tingkat keuntungan terhadap modal (rate of return on capital) 
Konsep ini adalah individu membuat keputusan investasi dengan 
pertimbangan tingkat keuntungan dan risiko ketidakpastian yang melekat pada 
saat berinvestasi. Ketidakpastian berkaitan dengan nilai waktu uang. Akan tetapi, 
uang tidak memiliki nilai waktu atas keuntungan dalam bentuk simpanan. 
Investasi berhak menerima keuntungan bila diwujudkan dalam bentuk aktiva 
produktif dalam membuat perbandingan arus kas antarwaktu.  
3. Penentuan tingkat keuntungan dalam nilai waktu uang 
Investasi dana di perbankan khususnya syariah telah melarang adanya riba 
dengan menolak konsep nilai waktu uang. Adanya perbedaan pendapat tentang 
tingkat keuntungan, yaitu 
a. membolehkan penggunaan rate sebagai faktor keuntungan, alasannya nisbah 
bagi hasil dan tingkat bunga dua hal yang berbeda. Faktor keuntungan 
diperlukan secara definitif untuk kepentingan efisiensi. 
b. menentang menggunakan rate karena perwujudan bunga (interest) dan 
efisiensi sebagai proses manajerial, sehingga faktor keuntungan bukan 
penentu efisiensi. 
 17 
 
Karim (2014: 404) menjelaskan konsep di atas ekspektasi individu untuk 
mendapatkan keuntungan dari investasi, pemberian nisbah bagi hasil sebagai 
keuntungan yang dibagikan Bank Syariah kepada nasabah dana pihak ketiga. 
Namun, nisbah bagi hasil dana pihak ketiga di Bank Syariah memunculkan resiko 
displacement. Yaitu, resiko yang terjadi ketika tingkat bagi hasil lebih tinggi 
dibandingkan tingkat suku bunga, maka nasabah bersedia menyimpan dana di 
perbankan syariah.  
Perilaku nasabah dana pihak ketiga di Bank Syariah disebabkan oleh 
perubahan ekspektasi tingkat imbal hasil yang diterima yang terjadi karena 
menurunnya aset bank dan naiknya imbal hasil yang diberikan Bank 
Konvensional (Rustam, 2013: 253). Hal ini, akan memicu terjadinya perpindahan 
dana nasabah dari Bank Syariah kepada Bank Konvensional.  
Penelitian Susanti (2015: 6) menyimpulkan Bank Syariah yang paling 
dominan terkait peningkatan dana pihak ketiga adalah mayoritas deposan 
tergolong dalam nasabah rasional. Hal ini dikarenakan penempatan dana pada 
Bank Syariah memberikan keuntungan yang tinggi. Pemberian keuntungan ini 
didasarkan atas profit yang diperoleh Perbankan Syariah dari pengelolaan dana 
pihak ketiga. 
 
2.1.2. Profitabilitas 
Karakteristik Bank Syariah di Indonesia memiliki nilai positif untuk 
bersaing dengan Bank Konvensional, yaitu profitabilitas yang diperoleh Bank 
Syariah ditentukan dari fee atas jasa dan bagi hasil dari akad kerjasama dengan 
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tidak menentukan yang pasti di awal perjanjian. Sedangkan, margin pembiayaan 
dimungkinkan di awal perjanjian karena kepemilikan barang (Wibowo dan 
Widodo, 2005: 37-38). 
Muhammad (2005: 279) menjelaskan tingkat keuntungan bersih (net 
income) yang dihasilkan Bank Syariah dipengaruhi oleh faktor ekstenal seperti 
kondisi ekonomi secara umum dan persaingan di lingkungan wilayah operasinya. 
Selain itu, faktor internal juga mempengaruhi tingkat keuntungan seperti 
segmentasi bisinis, pengendalian pendapatan dan pengendalian biaya-biaya.   
Machmud dan Rukmana (2010: 164) menjelaskan profitabiitas merupakan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 
Profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan 
kemampuan menggunakan aktivitasnya secara produktif. Semakin besar tingkat 
keuntungan yang dicapai, kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah 
semakin kecil. Sehingga, prospek usaha yang dijalankan di masa mendatang 
semakin luas dengan modal yang dimiliki yaitu dana pihak ketiga semakin 
meningkat.  
Bank Syariah menggunakan dasar dari perolehan dana pihak ketiga yaitu 
pembagian keuntungan dan kerugian. Selain itu, berorientasi keuntungan melalui 
partisipasi kegiatan bisnis dan mengesampingkan peluang dari pendapatan yang 
belum diperoleh (Rivai; dkk, 2014: 85). Artinya, profitabilitas yang diperoleh 
Bank Syariah berasal dari perdagangan asli atau aktivitas berdasarkan bisnis 
dengan mencermati kehati-hatian dan kejujuran sebagai kemampuan untuk 
kepercayaan dari seorang peminjam. 
 19 
 
Kasmir (2014: 46) menjelaskan indikator dalam melihat sejauh mana Bank 
Syariah menjalankan usahanya secara efisien dari sisi pengelolaan dana adalah 
dengan kinerja keuangan untuk melihat profitabilitas. Tingkat profitabilitas 
Perbankan Syariah di Indonesia diukur dari rasio return on asset (ROA). Semakin 
besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 
dan semakin baik posisi bank dari peningkatan dana pihak ketiga yang dihimpun. 
Return On Assets yaitu salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur 
efisiensi manajemen. Return On Assets menggambarkan kemampuan baik dalam 
menghasilkan laba bersih melalui penggunaan sejumlah aktiva bank. Pemilihan 
return on assets untuk mengetahui efisiensi kinerja bank memutar asetnya dalam 
bentuk presentase (Haris, 2015: 115) menunjukkan perhitungan return on assets, 
sebagai berikut:  
    
                  
                    
  x 100 
Rasio return on assets pada Bank Syariah menggunakan laba sebelum 
pajak didapat dari item laba/rugi tahun berjalan yang terdapat dalam Laporan 
Laba Rugi Gabungan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah-SPS Otoritas 
Jasa Keuangan. Sedangkan rata rata total aset yaitu penjumlahan total aset awal 
periode-sampai akhir periode dibagi 12 (bankemote.com/rasio-keuangan-
akuntansi, diakses 14 Juni 2017). Data total aset terdapat pada item total aset BUS 
dan UUS di Laporan SPS-Perkembangan Total Aset, Jaringan Kantor dan Tenaga 
Kerja Perbankan Syariah.  
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Ghifari dkk (2015: 9) menyimpulkan penggunaan return on asset untuk 
mengukur profit Bank Syariah harus sesuai dengan prinsip syariah. Selain itu, 
penggunaan keuntungan dapat dimanfaatkan untuk distribusi pendapatan kepada 
para deposan dana pihak ketiga dengan sistem bagi hasil. Sehingga semakin 
bertambah kepercayaan nasabah dalam menyimpan dana pihak ketiga di Bank 
Syariah. 
 
2.1.3. Ukuran Perusahaan (Size) 
Intermediasi keuangan Bank Syariah yang berkaitan dengan aset yang 
dimiliki bank adalah memberikan kontribusi terhadap kestabilan sistem keuangan. 
Hal ini dikarenakan kesesuaian antara aset dengan liabilitas, dimana tidak ada 
tingkat suku bunga yang telah ditentukan sebelumnya pada sisi aset deposit dan 
bagian keuntungan serta kerugian depositor pada sisi aset (Iqbal dan Mirakho, 
2008: 146).  
Machmud dan Rukmana (2010: 62) menjelaskan Cetak Biru (Blue Print) 
dengan tujuan Program Akselerasi Pengembangan Bank Syriah (PAPBS). 
Program ini difokuskan pada pencapaian target share aset perbankan syariah 
sebesar 5% dari seluruh total aset seluruh perbankan di Indonesia pada akhir tahun 
2008. Sehingga, mendorong pertumbuhan dari sisi supply dan demand akan 
produk dan memperkuat permodalan. Pada akhirnya, akan mempengaruhi 
masyarakat yang termasuk dalam stakeholder untuk menyimpan dananya dan 
dipercayakan kepada Bank Syariah. 
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah, dalam regulasi yang telah tercantum memiliki peluang yang dapat diraih 
dengan perluasan market share yang terbuka lebar dengan adanya konversi Bank 
Konvensional menjadi Unit Usaha Syariah. Konversi bank konvensional diatur 
dalam UU Perbankan Syariah Pasal 68 ayat 1 yang menjelaskan untuk melakukan 
spin off (pemisahan) jika asetnya telah mencapai 50% dari total nilai aset bank 
induknya (Arif, 2012: 127). 
Anisah dkk (2013: 7) menyimpulkan ukuran perusahaan mempengaruhi 
pertumbuhan Bank Syariah, maka akan mampu menghasilkan profit yang tinggi. 
Dengan profit yang tinggi akan memberikan dampak positif dalam memperoleh 
dana pihak ketiga. Pada akhirnya, nasabah akan menyimpan dananya di bank 
syariah dengan keuntungan yang diperoleh tinggi. 
Kasmir (2014: 44) berpendapat ukuran perusahaan dinilai dari total aset 
Bank Syariah dapat dijadikan sebagai penentu tingkat kesehatan. Terlihat dari 
aspek kualitas aset, dengan melakukan penilaian aset berdasarkan Peraturan Bank 
Indonesia yang memperbandingkan antara aktiva produktif yang diklasifikan 
dengan aktiva produktif. Selanjutnya, rasio penyisihan penghapusan aktiva 
produktif terhadap aktiva produktif diklasifikasikan. Pada akhirnya, 
keberlangsungan operasional Bank Syariah dengan membuat laporam secara 
bulanan dapat meningkatkan kepercayaan yang berhubungan dengan deposan 
dana pihak ketiga. 
Ukuran perusahaan (size) diperoleh dari jumlah total aset yang terdapat pada 
tabel Perkembangan Total Aset, Jaringan Kantor dan Tenaga Kerja Perbankan 
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Syariah – Statistik Perbankan Syariah. Terdapat di item Total Aset yang 
dipublikasi Otoritas Jasa Keuangan di Indonesia periode 2012 sampai 2016.  
Dalam ekonomi mikro Islam Karim (2014: 125) menjelaskan bahwa Islam 
melarang membiarkan aset menganggur dan mengharuskan untuk 
menginvestasikan di sektor riil atas kekayaan yang dimiliki. Islam mengakui nilai 
kontribusi uang ketika bertindak sebagai modal yang digunakan untuk aktivitas 
usaha. Sehingga, mampu memberikan keuntungan dengan investasi dan 
menjalankan setiap aktivitas usaha. 
Rofiatun (2016: 11) memaparkan Bank Syariah yang memiliki sumber 
dana pihak ketiga yang besar yaitu memiliki jumlah aset yang besar pula dan 
mempunyai peluang yang lebih besar untuk bersaing atau bertahan dalam lingkup 
perbankan. Dengan aset yang besar dan sumber dana pihak ketiga yang besar akan 
digunakan untuk memaksimalkan keuntungan. Sebaliknya, aset yang kecil dan 
sumber dana pihak ketiga juga kecil maka menghasilkan keuntungan yang relatif 
kecil. 
Setyawati dkk (2016: 5) menyimpulkan ukuran perusahaan merupakan 
besarnya aset yang dimiliki perusahaan dan sangat menentukan keinginan nasabah 
untuk menyimpan dana di bank. Semakin besar pertumbuhan aset Bank Syariah 
maka semakin meningkat kinerja penyaluran pembiayaan dan peluang untuk 
mendapatkan profit semakin bertambah. Sehingga, operasional Bank Syariah 
semakin bagus dan banyak nasabah yang tertarik untuk menyimpan dana.  
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2.1.4. Equivalent Rate 
Dalam buku “memahami Bank Syariah” dari Arifin (2005: 60) 
menjelaskan Perbankan di Indonesia berlaku dual banking system dengan 
meningkatnya tingkat bunga di pasar konvensional berdampak pada 
meningkatnya risiko likuiditas. Akibatnya, dengan adanya nasabah yang menarik 
dana dari Bank Syariah dan berpindah ke Bank Konvensional, akhirnya 
menurunkan profitabilitas. 
Pramudi (2005: 48) menjelaskan kelemahan Bank Syariah dalam sistem 
operasional dengan prinsip bagi hasil, adalah sikap mendua (standar ganda) umat 
Islam sendiri, dalam arti jika meminjam uang berhubungan dengan Bank Syariah 
agar keuntungan yang diperoleh dari bagi hasil pinjamannya (dibandingkan 
dengan bunga) untuk dibayarkan ke bank relatif kecil, tetapi jika menyimpan uang 
berhubungan dengan Bank Konvensional, agar keuntungan yang diperoleh dari 
uang simpanannya tetap. 
Chapra dan Tariqullah Khan (2008: 10) menjelaskan hakikat lembaga 
intermediasi Bank Syariah yang didasarkan pada sistem bagi hasil, sangat berbeda 
dengan Bank Konvensional yang didasarkan pada bunga. Hal ini menunjukkan 
bahwa Bank Syariah lebih menyerupai universal banking yang memiliki 
kemampuan lebih baik dan lebih banyak dari Bank Konvensional dalam 
menghimpun dana dari masyarakat.   
Nasrulloh (2012: 8) menyimpulkan bagi hasil di Indonesia ternyata tidak 
bisa terlepas dari resiko tingkat suku bunga. Resiko yang terjadi adalah resiko 
bagi hasil, yang merupakan kondisi dimana perubahan tingkat bagi hasil yang 
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dibagikan kepada nasabah akan mempengaruhi perilaku nasabah. Sehingga, 
memunculkan kepercayaan nasabah terhadap tingkat bagi hasil yang dapat 
memicu pemindahan dana ke bank lain.  
Karim (2014: 123-425) menjelaskan menginvestasikan dana dalam bentuk 
tabungan, giro maupun deposito merupakan peluang untung dan rugi. Aplikasi di 
Bank Syariah, penghimpunan dana dalam bentuk mudharabah akan mendapatkan 
insentif dan penghimpunan dana dalam bentuk wadiah akan diberikan bonus atau 
disinsentif. Metode pemberian insentif dan disinsentif di Bank Syariah dengan 
equivalent rate. Istilah equivalent rate sebagai perhitungan dengan mengonversi 
bagi untuk seluruh nasabah pada masing masing produk DPK dalam bentuk 
presentase. Perhitungan equivalent rate nasabah dana pihak ketiga, sebagai 
berikut: 
                
                                          
                                
        
Perolehan besarnya equivalent rate dalam penelitian ini didapat dari 
laporan keuangan bulanan Bank Syariah yang dipublikasikan Otoritas Jasa 
Keuangan di Indonesia. Ditunjukkan pada tabel equivalent rate/ tingkat 
imbalan/bagi hasil/fee/bonus - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 
dengan perhitungan rata-rata dari presentase equivalent rate jumlah dana pihak 
ketiga pada periode laporan 2012-2016. Tingkat imbalan bulanan yang 
ditampilkan untuk tahun 2015-2016 sudah ada namun, tahun 2012-2014 belum 
ditampilkan dalam tabel equivalent rate/ tingkat imbalan/bagi hasil/fee/bonus - 
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 
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Pemberian equivalent rate untuk dana pihak ketiga Bank Syariah berkaitan 
dengan penentuan presentase dari Bank Indonesia. International Shari'ah Research 
Academy for Islamic Finance (ISRA) (2015: 114-117) menjelaskan Bank 
Indonesia menjalankan fungsi regulasi, kontrol moneter dan perantara keuangan 
untuk memberikan pinjaman kepada bank-bank yang membutuhkan dana. Hal ini 
menjadikan suku bunga yang dikenakan oleh Bank Sentral atas pinjamannya 
kepada Bank Konvensional dan Bank Syariah. Sehingga, Bank Sentral mampu 
mensinyalkan intensi moneter, mengekspansi stok suplai moneter untuk 
Perbankan Nasional.    
Susanti (2015: 3-4) menyimpulkan pemberian imbal hasil atas dana yang 
disimpan nasabah di Bank Syariah menggunakan instrumen nisbah bagi hasil 
yang dinyatakan dengan equivalent rate. Penentuannya, setelah hasil dari usaha 
pada bulan tersebut didapatkan untuk kemudian dihitung Pergerakan equivalent 
rate bagi hasil dari bulan ke bulan hanya berkisar pada nol, sampai satu persen. 
Hal ini dikarenakan kondisi ekonomi yang berada dalam kondisi stabil. 
Indikasi rate of return sebagai presentase equivalent rate simpanan Bank 
Syariah dipengaruhi oleh kinerja manajemen bank seperti efektivitas fungsi 
intermediasi, efisiensi operasional dan kemampuan profitabilitas. Ketika jumlah 
pendapatan yang diperoleh bank mengalami fluktuatif maka jumlah keuntungan 
yang diperoleh deposan dana pihak ketiga juga mengalami fluktuatif (Nofianti 
dkk, 2015: 5). 
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Haron, et al (2000), Bacha (2004) dan Ardiansyah (2015: 3) 
menyimpulkan motif nasabah muslim di Malaysia dalam memilih produk 
Perbankan Syariah adalah untuk mencari keuntungan. Hal ini, ditunjukkan dengan 
pengaruh perubahan tingkat imbal jasa yang diberikan atas dana pihak ketiga 
berdasarkan pendapatan yang diperoleh bank dari pembiayaan seperti murabaha 
dan bai bithamin ajil yang juga terkena pengaruh atas suku bunga.  
Ferdiansyah dkk (2015: 4) menyimpulkan bahwa equivalent rate mengacu 
pada teori profit and loss sharing. Teori yang membangun tawaran baru di luar 
sistem bunga dalam mendistribusikan return kepada deposan dana pihak ketiga. 
Dengan penerapan profit and loss sharing sebagai konsekuensi adanya 
pengahapusan bunga secara mutlak. Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil 
penelitian yang menyimpulkan bahwa pertumbuhan dana pihak ketiga 
dipengaruhi oleh tingkat equivalent rate. 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
  Penelitian terkait dana pihak ketiga, return on assets, total aset dan 
equivalent rate bagi hasil pada Bank Syariah telah banyak dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya. Namun, dengan perbedaan periode waktu dan pengujian kembali, 
seberapa besar hasil positif signifikan antara variabel independen dengan variabel 
dependen. Berikut ini, beberapa literatur yang akan dijadikan sebagai hasil 
penelitian yang relevan diantaranya: 
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Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
Judul dan 
Peneliti 
Variabel 
Penelitian 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
Faktor-Faktor 
yang 
Mempengaruhi 
Pertumbuhan 
Deposito  
Mudharabah  
Bank Syariah 
 
Anisah, dkk 
(2013) 
Variabel 
dependen: 
Pertumbuhan 
Deposito 
Mudharabah 
Variabel 
Independen: 
Suku Bunga,  
Tingkat Bagi  
Hasil Deposito  
Mudharabah, 
Likuiditas, 
Inflasi  dan 
Total Aset Bank 
Syariah 
Jenis penelitian: 
kuantitatif 
Teknik analisis: 
regresi 
berganda 
Teknik 
pengambilan 
sampel: 
purposive 
sampling 
Tingkat bagi hasil  
deposito mudharabah 
dan total aset Bank 
Syariah  berpengaruh 
positif terhadap 
pertumbuhan deposito  
mudharabah Bank  
Syariah, Tingkat suku 
bunga  berpengaruh 
negatif terhadap  
pertumbuhan deposito 
mudharabah Bank 
Syariah. Tingkat 
likuiditas dan inflasi 
tidak menunjukkan 
pengaruh terhadap 
pertumbuhan deposito  
mudharabah Bank  
Syariah. 
Pengaruh 
Equivalent rate 
dan Tingkat 
Keuntungan 
terhadap Dana 
Pihak Ketiga 
Perbankan 
Syariah di 
Indonesia 
Periode 2009-
2013. 
 
Susanti (2015) 
Dependen: 
Dana Pihak 
Ketiga 
Independen: 
Equivalent rate, 
Tingkat 
Keuntungan 
Jenis penelitian: 
kuantitatif 
Teknik analisis: 
regresi linier 
berganda 
Teknik 
pengambilan 
sampel: 
purposive 
sampling  
Equivalent rate 
berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
dana pihak ketiga 
Perbankan Syariah di 
Indonesia. 
Tingkat keuntungan 
berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
dana pihak ketiga 
Perbankan Syariah di 
Indonesia 
Pengaruh Rate 
Bagi Hasil dan 
BI Rate 
Terhadap Dana 
Pihak Ketiga 
Perbankan 
Syariah  
 
 
Dependen: 
Dana Pihak 
Ketiga 
Independen: 
Rate Bagi Hasil 
dan BI Rate 
Jenis peneltian 
adalah 
kuantitatif. 
Metode analisis 
regresi 
berganda. 
Teknik 
pengambilan 
sampel 
BI rate secara parsial 
tidak memiliki 
pengaruh  terhadap 
dana  pihak ketiga 
periode Januari 2010 
sampai Oktober 2013  
Rate bagi hasil 
memiliki pengaruh  
yang sangat kuat 
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Ferdiansyah 
dkk, (2015) 
purposive 
sampling 
terhadap dana pihak 
ketiga periode Januari  
2010 sampai  Oktober 
2013  
Analysis the 
Effect of Islamic 
Banks 
Performance on 
Depositor’s 
Fund: Evidence 
from Indonesia 
 
Abusharbeh, 
(2016) 
Dependen: 
Depositor’s 
Fund 
Independen:  
CAR, Liquidity, 
NPF,ROA, 
Operational  
Efficiency,  
Jenis penelitian:  
kuantitatif  
Metode analisis: 
multiple 
regression 
analysis 
 
Capital adequacy ratio 
and liquidity are 
significant and 
positively correlated to 
Islamic  deposits, Non 
performing  financing  
is significant but 
negatively related to 
the Islamic depositor’s 
fund,  
Return on assets and 
operational efficiency 
are not to be 
significant influence on 
the depositor’s fund 
Pengaruh Suku 
Bunga Acuan, 
Bagi Hasil, 
Inflasi, Total 
Aset Bank 
Syariah, NPF 
dan Biaya 
Promosi 
Terhadap 
Simpanan 
Mudharabah 
Pada Bank 
Syariah di 
Indonesia Tahun 
2010-2014 
 
Setyawati, dkk 
(2016) 
Variabel 
Dependen: 
Simpanan 
Mudharabah 
Variabel 
Independen: 
Suku Bunga 
Acuan, Bagi 
Hasil, Inflasi, 
Total Aset Bank 
Syariah, NPF 
dan Biaya 
Promosi 
Jenis penelitian: 
kuantitatif 
Metode analisis: 
regresi 
berganda 
Teknik 
pengambilan 
sampel: 
purposive 
sampling  
Suku bunga acuan 
tidak berpengaruh 
terhadap simpanan 
mudharabah pada 
Bank Syariah di  
Indonesia, Bagi hasil 
berpengaruh positif 
terhadap simpanan  
mudharabah pada 
Bank Syariah di 
Indonesia, Inflasi tidak 
berpengaruh terhadap 
simpanan mudharabah 
pada Bank Syariah di  
Indonesia, 
Total aset Bank 
Syariah berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap  simpanan 
mudharabah pada 
Bank Syariah di 
Indonesia,  
NPF berpengaruh 
negatif signifikan 
terhadap simpanan  
mudharabah pada 
Bank Syariah di  
 29 
 
Indonesia, Biaya 
Promosi berpengaruh 
positif  signifikan 
terhadap  simpanan 
mudharabah pada 
Bank Syariah di  
Indonesia 
 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan 
terletak pada persamaan beberapa variabel yang digunakan yaitu equivalent rate 
bagi hasil. Terdapat lima penelitian terdahulu yang menggunakan metode analisis 
yang sama dengan penelitian ini yaitu regresi linier berganda serta persamaan 
pada data yang menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan dalam 
Statistik Perbankan Syariah. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah peneliti 
menggunakan periode waktu lima tahun dari 2012-2016 dan variabel dependen 
keseluruhan dana pihak ketiga pada Bank Syariah di Indonesia. Terdapat satu 
penelitian terdahulu menjadi acuan dan dalam penelitian ini menambahkan 
variabel ukuran perusahaan Bank Syariah sebagai variabel independen dan hanya 
menggunakan return on assets sebagai profit untuk Bank Umum Syariah dan Unit 
Usaha Syariah. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir dibuat untuk mempermudah memahami pengaruh antara 
variabel independen dengan variabel dependen. Dalam penelitian ini akan 
melakukan analisis pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan (size) dan 
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equivalent rate terhadap dana pihak ketiga pada Bank Syariah di Indonesia 
dengan model regresi linear berganda.  
Apabila profitabilitas, ukuran perusahaan (size) dan equivalent rate naik 
maka jumlah dana pihak ketiga Bank Syariah di Indonesia akan mengalami 
peningkatan. Sebaliknya, profitabilitas, ukuran perusahaan dan equivalent turun 
maka jumlah dana pihak ketiga Bank Syariah akan mengalami penurunan. 
Berdasarkan hal tersebut kerangka berfikir pada penelitian ini dapat dilihat pada 
gambar 2.1 sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dimodifikasi dari penelitian Annisa dkk (2013), Susanti (2015) 
dan Setyawati dkk (2016). 
 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis digunakan dalam sebuah penelitian adalah untuk merumuskan 
hubungan antara dua variabel atau lebih yang diteliti (Sarwono, 2013: 71). 
Profitabilitas (X1) 
Ukuran Perusahaan 
(X2) 
Equivalent Rate 
(X3) 
Dana Pihak Ketiga 
(Y) 
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Penelitian untuk mengetahui hubungan antara variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Mengacu pada kerangka berfikir dan studi empiris yang berkaitan dengan 
penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
1. H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank Syariah 
di Indonesia Periode 2012-2016. 
a. Sumachdar dan Hasbi (2011: 4) menunjukkan Profitabilitas berpengaruh 
positif terhadap dana pihak ketiga di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 
Dengan uji signifikansi sebesar Fhitung (56.401) atau (0,000 < 0,05). 
b. Susanti (2015: 17) menunjukkan tingkat keuntungan atau Profitabilitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap dana pihak ketiga perbankan 
syariah di Indonesia. Besarnya kenaikan pada dana pihak ketiga ini adalah 
apabila Tingkat Keuntungan naik sebesar satu satuan, maka dana pihak 
ketiga akan naik sebesar 0,006 satuan. Dengan koefisien regresi return on 
assets dari perhitungan linier berganda didapat nilai coefficients (b2) = 
0,006. 
2. H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank 
Syariah di Indonesia Periode 2012-2016. 
a. Anisah dkk (2013: 15) menunjukkan nilai signifikansi variabel ukuran 
perusahaan Bank Syariah terhadap deposito mudharabah adalah (0,019) < 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa berpengaruh positif signifikan. 
b. Setyawati dkk (2016: 7-9) menunjukkan ukuran perusahaan memiliki nilai 
thitung 7,256 dengan p = 0,000, sehingga p < 0,05 maka dapat disimpulkan 
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berpengaruh positif signifikan terhadap simpanan mudharabah pada Bank 
Syariah di Indonesia. 
3. H3: Equivalent Rate berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank 
Syariah di Indonesia Periode 2012-2016. 
a. Nasrulloh (2012: 12) menunjukkan equivalent rate berpengaruh signifikan 
terhadap dana pihak ketiga perbankan syariah di Indonesia. Ditunjukkan 
dengan nilai nilai thitung > ttabel adalah sebesar 29,496 > 2,030 dan uji 
signifikansi (0,000 < 0,05).  
b. Kaezy dan Khuzaini (2013: 15), menunjukkan equivalent rate berpengaruh 
positif terhadap dana piihak ketiga. Ditunjukkan dengan uji signifikansi 
(0,02 < 0,05). 
c. Susanti (2015: 14) menunjukkan equivalent rate berpengaruh positif 
terhadap dana pihak ketiga perbankan syariah di Indonesia. Ditunjukkan, 
nilai thitung > ttabel adalah sebesar 4,018 > 2,004 dan uji signifikansi sebesar 
Fhitung (50,109) > Ftabel (2,790) atau (0,000 < 0,05). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk penelitian adalah dari bulan November 2016 
s.d Juli 2017. Penelitian ini melakukan unit analisis laporan keuangan Bank 
Syariah di Indonesia periode 2012-2016.  
Pengambilan data dimulai pada bulan Januari 2012 sampai Desember 2016 
yang merupakan data sekunder dan runtun waktu (time series) yang dikeluarkan 
oleh Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik sebagai pelaku kebijakan moneter. 
Tempat pengambilan data meliputi laporan keuangan bulanan Bank Syariah di 
Indonesia. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Kuncoro (2013: 145) 
menjelaskan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang mengukur suatu skala 
numerik (angka) berbentuk data rasio (diukur dengan suatu proporsi atau 
presentase). Dalam penelitian ini menjelaskan perhitungan angka dari variabel 
independen terhadap variabel dependen berdasarkan metode penelitian statisitik. 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
menarik kesimpulan (Bungin, 2011: 115). Populasi dalam penelitian ini 
menggunakan data Laporan Keuangan Bulanan Statistik Perbankan Syariah sejak 
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tahun 2012-2016 pada Bank Syariah di Indonesia. yang diterbitkan Otoritas Jasa 
Keuangan. Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diselidiki dan mewakili keseluruhan populasi (Bungin, 2011: 115). Sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 5 tahun dihitung dalam 12 bulan sehingga, N= 12 bulan x 
5 periode = 60.  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non probability 
sampling yang digunakan purposive sampling, tujuannya untuk memperoleh 
sampel sesuai dengan karekteristik yang diinginkan untuk menjawab penelitian 
(Juanda, 2009: 29). Karakteristik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
menggunakan semua anggota populasi sebagai sampel. Penelitian ini 
menggunakan Statistik Perbankan Syariah yang menerbitkan laporan keuangan 
bulanan periode Januari 2012 sampai dengan Desember 2016. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data merupakan bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian yang 
diperoleh pada lokasi penelitian (Bungin, 2011: 130). Dalam penelitian ini, 
menggunakan data time series untuk rentang waktu bulanan yaitu bulan Januari 
2012 sampai Desember 2016.  
Sumber data penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang sudah 
dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain (Bungin, 2011: 132). Maka didapat dalam 
bentuk laporan keuangan bulanan Statistik Perbankan Syariah di Indonesia yang 
diterbitkan Otoritas Jasa Keuangan selama periode 2012-2016. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi dan kepustakaan, yaitu metode untuk menelusuri data historis 
dengan bahan dokumen resmi ekstern berbentuk informasi yang dikeluarkan 
lembaga, seperti majalah, tulisan gambar atau karya-karya monumental (Bungin, 
2013: 155). Data penelitian ini berasal informasi dari artikel, jurnal, literatur dan 
hasil penelitian terdahulu yang digunakan serta dari statistik perbankan syariah di 
Indonesia dengan cara melakukan penelusuran melalui media internet dari website 
www.ojk.go.id.  
 
3.6. Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Dependen (Y) 
Istilah lain variabel dependen adalah variabel tergantung. Sarwono (2013: 
62) menjelaskan variabel dependen adalah variabel yang memberikan respon yang 
diamati dan diukur untuk menentukan pengaruh yang disebabkan oleh variabel 
bebas atau independen. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dana pihak ketiga. 
 
3.6.2. Variabel Independen 
Istilah lain variabel independen adalah variabel bebas. Sarwono (2013: 62) 
menjelaskan variabel independen adalah variabel yang memengaruhi variabel lain 
untuk menentukan hubungan dengan suatau gejala yang diobservasi. Variabel 
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independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah X1 Profitabilitas (ROA), 
X2 Ukuran perusahaan (Size) dan X3 Equivalent rate. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
3.7.1. Variabel Dependen 
Dana pihak ketiga adalah pendanaan yang sering disebut juga dengan sisi 
liability atau beban kewajiban yang harus dibayar oleh pihak bank kepada pihak 
nasabah penabung (Dahlan, 2012: 123). Pihak bank dengan nasabah penyimpan 
dana melakukan akad terlebih dahulu. Dalam penghimpunan dana, nasabah 
sebagai shahibul maal (penyimpan/pemilik dana) dan bank sebagai mudharib 
(pengelola dana/penerima dana).  
Dana pihak ketiga diperoleh dari total dana pihak ketiga yang terdapat 
dalam tabel Komposisi DPK - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 
periode 2012 sampai 2016 – Statistik Perbankan Syariah di Indonesia. 
 
3.7.2. Variabel Independen 
1. Profitabilitas 
Profitabilitas dinilai dari return on assets yaitu salah satu rasio yang 
digunakan untuk mengukur efisiensi manajemen. Return On Assets 
menggambarkan kemampuan baik dalam menghasilkan laba bersih melalui 
penggunaan sejumlah aktiva bank (Haris, 2015: 115). Perhitungan Return On 
Assets, sebagai berikut: 
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Rasio return on assets pada Bank Syariah menggunakan laba sebelum 
pajak didapat dari item laba/rugi tahun berjalan yang terdapat dalam Laporan 
Laba Rugi Gabungan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah-SPS Otoritas 
Jasa Keuangan. Sedangkan rata rata total aset yaitu penjumlahan total aset awal 
periode-sampai akhir periode dibagi 12 (bankemote.com/rasio-keuangan-
akuntansi, diakses 14 Juni 2017). Data total aset terdapat pada item total aset BUS 
dan UUS di Laporan SPS-Perkembangan Total Aset, Jaringan Kantor dan Tenaga 
Kerja Perbankan Syariah.  
2. Ukuran Perusahaan (Size) 
Kasmir (2014: 44) berpendapat ukuran perusahaan dinilai dari total aset 
Bank Syariah dapat dijadikan sebagai penentu tingkat kesehatan. Terlihat dari 
aspek kualitas aset, dengan melakukan penilaian aset berdasarkan Peraturan Bank 
Indonesia yang memperbandingkan antara aktiva produktif yang diklasifikan 
dengan aktiva produktif. Selanjutnya, rasio penyisihan penghapusan aktiva 
produktif terhadap aktiva produktif diklasifikasikan. Pada akhirnya, 
keberlangsungan operasional Bank Syariah dengan membuat laporam secara 
bulanan dapat meningkatkan kepercayaan yang berhubungan dengan deposan 
dana pihak ketiga. 
Ukuran perusahaan (size) diperoleh dari jumlah total aset yang terdapat pada 
tabel Perkembangan Total Aset, Jaringan Kantor dan Tenaga Kerja Perbankan 
Syariah – Statistik Perbankan Syariah. Terdapat di item Total Aset yang 
dipublikasi Otoritas Jasa Keuangan di Indonesia.  
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3. Equivalent Rate 
Metode pemberian insentif dan disinsentif di Bank Syariah dengan 
equivalent rate. Istilah equivalent rate sebagai perhitungan dengan mengonversi 
bagi untuk seluruh nasabah pada masing masing produk DPK dalam bentuk 
presentase. Perhitungan equivalent rate bagi hasil nasabah dana pihak ketiga 
(Karim, 2014: 123-425), sebagai berikut: 
                
                                          
                                
        
Perolehan besarnya equivalent rate dalam penelitian ini didapat dari 
laporan keuangan bulanan Bank Syariah yang dipublikasikan Otoritas Jasa 
Keuangan di Indonesia. Ditunjukkan pada tabel equivalent rate/ tingkat 
imbalan/bagi hasil/fee/bonus - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 
dengan perhitungan rata-rata dari presentase equivalent rate jumlah dana pihak 
ketiga pada periode laporan. Tingkat imbalan bulanan yang ditampilkan untuk 
tahun 2015-2016 sudah ada namun, tahun 2012-2014 belum ditampilkan dalam 
tabel equivalent rate/ tingkat imbalan/bagi hasil/fee/bonus - Bank Umum Syariah 
dan Unit Usaha Syariah. 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan kegiatan analisis dengan mengolah data 
yang telah terkumpul, kemudian dapat memberikan interprestasi pada hasil olahan 
data yang didukung analisis regresi linear berganda menggunakan program 
komputer SPSS versi 20.0 dan Microsoft Excel 2007.  
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Penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh profitabilitas, ukuran 
perusahaan (size) dan equivalent rate terhadap dana pihak ketiga. Metode yang 
digunakan dalam menganalisis data pada penelitian ini, sebagai berikut: 
3.8.1. Statistik Deskriptif 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif, yaitu 
metode dengan mengumpulkan, menyajikan dan pengaturan data yang jelas 
tentang variasi sifat data untuk mempermudah proses analisis dan interpretasi data 
hasil statistik (Hakim, 2010: 8). Penggunaan statistik deskriptif dalam penelitian 
ini untuk mengetahui ukuran pemusatan data (mean), ukuran penyebaran data 
(standar deviasi, minimum, maksimum dan range). Selain itu, dalam statistik 
deskriptif pada penelitian ini untuk mengatahui distribusi data (Yamin dan 
Kurniawan, 2014: 15-16).  
  
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Merupakan pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linear bertujuan untuk 
menghindari munculnya bias dalam analisis data serta untuk menghindari 
kesalahan spesifikasi model regresi yang digunakan (Latan dan Temalagi, (2013: 
56). Adapun pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linear atau uji asumsi 
klasik, meliputi:  
1. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolineritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya 
korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Uji multikolineritas 
hanya dapat dilakukan jika terdapat lebih dari satu variabel independen dalam 
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model regresi (Latan dan Termalagi, 2013: 63). Dengan kata lain, uji 
multikolineritas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukannya korelasi antar variabel-variabel independen yaitu variabel 
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan (Size), dan Equivalent Rate.  
Uji multikolinieritas dideteksi dengan menggunakan nilai tolerance dan 
variance inflasion factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 
Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan VIF ≥ 10 (Ghozali, 2009: 95). 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Salah satu cara untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah dengan 
melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel independen (ZPRED) dengan 
residualnya (SRESID) (Ghozali, 2009: 125). Dasar analisisnya adalah sebagai 
berikut: 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  
Ada beberapa cara untuk mendeteksi problem heteroskedastisitas dalam 
model regresi (Latan dan Termalagi, 2013: 66), sebagai berikut: 
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a. grafik scatterplot, yaitu jika ploting titik-titik menyebar secara acak dan tidak 
berkumpul pada satu tempat, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
problem heteroskedastisitas. 
b. melakukan uji statistik glejser yaitu dengan mentransformasi nilai residual 
menjadi absolut residual dan meregresnya dengan variabel independen dalam 
model. Dengan nilai signifikansi untuk variabel independen > 0.05, maka 
dapat disimpulkan tidak terdapat problem heteroskedastisitas.   
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam modal regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan 
kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mendeteksi 
autokorelasi dapat dilakukan uji statistik melalui Uji Durbin-Watson (DW test) 
(Ghozali, 2009: 99). Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi 
adalah sebagai berikut: 
a. Bila nilai DW terletak diantara batas atas atau upper bound (du) dan (4-du) 
maka koefisien autokorelasi = 0 atau nilai DW berada diantara -2 dengan +2, 
berarti tidak ada autokorelasi. 
b. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound (dl) maka 
autokorelasi > 0, berarti ada autokorelasi positif. 
c. Bila DW lebih besar dari (4-dl) maka koefisien autokorelasi < 0, berarti ada 
autokorelasi negatif. 
d. Bila DW terletak antara (du) dan (dl) atau DW terletak antara (4-du) dan (4-
dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. 
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4. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui uji signifikansi nonparametrik. 
Salah satu cara untuk melihat normalitas adalah uji kolmogorof smirnov sebagai 
uji berupa data ordinal dan merupakan uji goodness of fit di mana terlebih dahulu 
menetapkan distribusi frekuensi kumulatif yang kemudian membandingkan 
dengan distribusi teoritis yang berperan sebagai mewakili harapan peneliti di 
bawah Ho. Selanjutnya menentukan titik divergensi terbesar antara distribusi yang 
diamati dan distribusi teoritis kemudian mengidentifikasi nilainya sebagai D 
(deviasi maksimum). Dari tabel nilai-nilai untuk D, peneliti menentukan apakah 
divergensi yang besar berasal dari variasi pengambilan sampel dari distribusi 
teoritis (Cooper dan Schindler: 2006: 394).   
 
3.8.3. Uji Ketetapan Model 
1. Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F)  
Merupakan pengujian dalam statistik yang menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau bebas yang dimasukan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Koefisien 
regresi diuji secara serentak dengan menggunakan ANNOVA, untuk mengetahui 
pengaruh yang signifikan terhadap model. Uji ini dilakukan untuk 
membandingkan pada nilai signifikansi (α = 5%). Kriteria pengambilan keputusan 
mengikuti atauran berikut (Ghazali, 2009: 88): 
a. Jika nilai sig > α atau Fhitung  ≤ Ftabel, maka Ho diterima, artinya variasi dari 
model regresi tidak berhasil menerangkan variasi variabel bebas secara 
keseluruhan, sejauh mana pengaruhnya terhadap variabel terikat. 
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b. Jika nilai sig < α atau Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima, artinya variasi dari 
model regresi berhasil menerangkan variasi variabel bebas secara 
keseluruhan, sejauh mana pengaruhnya terhadap variabel terikat. 
2. Uji Ketepatan Koefisien Determinasi (R2)  
Uji Ketepatan koefisien determinasi (R
2
) (Ghazali, 2009: 87), menjelaskan 
untuk mengetahui menggambarkan bagian dari variasi total yang dapat 
diterangkan oleh model. Semakin besar nilai R
2
 (mendekati 1), maka ketepatanya 
dikatakan semakin baik. Sifat yang dimiliki koefisien determinasi adalah nilai R
2
 
selalu positif karena merupakan nisbah dari jumlah kuadrat. Jika 0 ≤ R2 ≤ 1. R2 = 
0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau model regresi yang terbentuk 
tidak tepat untuk meramalkan Y. R
2
 = 1, garis regresi yang terbentuk dapat 
meramalkan Y secara sempurna. 
 
3.8.4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Sarwono (2013: 80) menjelaskan analisis regresi linier berganda merupakan 
analisis perluasan dari regresi linear sederhana dengan dua atau lebih variabel 
bebas yang digunakan sebagai prediktor dari satu variabel tergantung yang 
diprediksi. (Ghozali, 2009: 85), adapun model dasarnya dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 
Keterangan: 
Y   : Dana Pihak Ketiga 
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a   : Konstanta persamaan regresi 
b1 – b3  : Koefisien variabel independen 
X1  : Profitabilitas 
X2  : Ukuran Perusahaan 
X3  : Equivalent rate 
e  : error term (variabel pengganggu) atau (kesalahan residual). 
Pada model persamaan di atas, dapat diketahui tanda positif atau negatif dari 
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien 
regresi dalam penelitian ini sangat menentukan sebagai dasar analisis. Hal ini 
berarti jika koefisien b bernilai positif maka dapat dikatakan terjadi pengaruh 
searah antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebaliknya, bila koefisien 
nilai b bernilai negatif hal ini menunjukkan adanya pengaruh negatif dimana 
kenaikan nilai variabel bebas akan mengakibatkan penurunan nilai variabel terikat 
(Ghozali, 2009: 85). 
 
3.8.5. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji hipotesis (uji t) menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen dengan 
hipotesis sebagai berikut (Ghazali, 2009: 88): 
1. Hipotesis nol atau H0 : bi = 0 artinya variabel independen bukan merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 
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2. Hipotesis alternatif atau Ha : bi ≠ 0 artinya variabel independen merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Ghazali (2009: 88) menjelaskan untuk mengatahui kebenaran hipotesis 
digunakan kriteria bila t hitung > t tabel maka menolak H0 dan menerima Ha, 
artinya ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen 
dengan derajat keyakinan yang digunakan 5% atau (α=0.05) dan sebaliknya, jika t 
hitung < t tabel berarti menerima H0 dan menolak Ha, artinya tidak ada pengaruh. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Perkembangan dan Lingkup Bank Syariah di Indonesia 
 Berdasarkan Perundang-Undangan Perbankan yaitu UU No.10/1998 
dengan penerapan sistem Perbankan ganda dan berdirinya Bank Muamalat 
Indonesia. Dengan regulasi terkait Perbankan memberikan landasan yang kuat 
untuk Bank Syariah. Selanjutnya, memberikan kesempatan yang luas bagi para 
investor untuk mengembangkan Bank Syariah baru. Selain itu, Bank 
Konvensional juga membuka Unit Usaha Syariah sebagai kompetitor Lembaga 
Keuangan Syariah di Indonesia. Berdirinya Bank Syariah sebagai pengembangan 
pemahaman dan kesadaran masyarakat untuk meningkatkan permintaan dan 
penawaran terkait jumlah kantor dan operasi yang lebih luas (Ascarya, 2005: 7).  
 Dual banking system dalam kerangka Arsitektur Perbankan Indonesia 
(API) memberikan dukungan secara sinergis memobilisasi dana masyarakat dan 
meningkatkan kemampuan pembiayaan bagi sektor perekonomian Nasional. 
Dengan hal tersebut menjadikan penggunaan produk dan instrumen keuangan 
syariah tercipta harmonisasi antara sektor keuangan dan sektor riil. Selain itu, 
dukungan keuangan syariah mampu mengurangi transaksi-transaksi bersifat 
spekulatif, sehingga mendukung stabilitas sistem keuangan dan kontribusi 
mencapai kestabilan harga jangka menengah sampai panjang (www.ojk.go.id, 
diakses 12 Juni 2017).  
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 Perubahan Undang-Undang Perbankan Syariah di Indonesia menjadi UU 
No.21 Tahun 2008 pada tanggal 16 Juli 2008 sebagai pengembangan Perbankan 
Syariah. Oleh karena itu, maka arah pengembangan Perbankan Syariah Nasional 
mengacu kepada Arsitektur Perbankan Indonesia, Arsitektur Sistem Keuangan 
Indonesia, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional dan Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Nasional. Dengan demikian, pengembangan 
Perbankan Syariah sebagai kegiatan yang mendukung pencapaian rencana 
strategis dalam skala lebih besar pada tingkat Nasional (www.ojk.go.id, diakses 
12 Juni 2017).  
 Perkembangan Bank Syariah di Indonesia meliputi Bank Umum Syariah 
dan Unit Usaha Syariah pada tahun 2012 mempunyai jumlah 11 Bank dan 24 
jumlah Bank Konvensional yang memiliki UUS. Periode 2013-2014 
perkembangan Bank Umum Syariah berjumlah 11 sampai 12 Bank dan Unit 
Usaha Syariah mengalami pengurangan dari 23 menjadi 22 UUS. Sementara pada 
tahun 2015 jumlah Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah tetap sama yaitu 
12 Bank dan 22 UUS. Selanjutnya, perkembangan Bank Umum Syariah tahun 
2016 mengalami penambahan menjadi 13 BUS namun, Unit Usaha Syariah justru 
menurun jumlahnya menjadi 21 UUS (www.ojk.go.id, diakses 09 Juni 2017).  
 Kegiatan operasional Bank Syariah, salah satunya menghimpun dana 
pihak ketiga menggunakan prinsip syariah. Regulasi yang dibuat dalam 
penghimpunan dana dengan prinsip syariah adalah Surat Edaran (SE) Nomor 
10/14/DPbS tanggal 17 Maret 2008. Selain itu, Pasal 19 UU No. 21 Tahun 2008 
sebagai kegiatan yang menjalankan fungsi menghimpun dana masyarakat. Fungsi 
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penghimpunan dana dalam bentuk simpanan berupa giro dan tabungan serta 
investasi berupa tabungan dan deposito. Berdasarkan akad penghimpunan dana 
pada Bank Syariah adalah akad wadi’ah dan mudharabah (Rustam, 2013: 5-9).  
  
4.1.2. Deskripsi Penelitian 
Penghimpunan dana pihak ketiga pada Bank Syariah di Indonesia periode 
2012-2013 naik sebesar Rp 36.022 miliar menjadi Rp 183.534 miliar. Jumlah 
dana pihak ketiga Bank Syariah berasal dari komposisi deposito IB Rp 107.812 
miliar, tabungan IB Rp 57.200 miliar dan giro IB-Wadiah Rp 18.523 miliar. 
Profitabilitas dilihat dari rasio return on assets Bank Syariah tahun 2012-2013 
menurun dari 2,14% menjadi 2,00%. Bank Syariah memiliki ukuran perusahaan 
yang dinilai dari total aset mengalami perbaikan yang tumbuh sebesar 24,23% 
menjadi Rp 242.276 miliar. Selain itu, equivalent rate menurun sebesar dari 4,8% 
menjadi 4.78%.     
Perkembangan dana pihak ketiga Bank Syariah tahun 2014-2015 
mengalami kanaikan berdasarkan nominal yaitu Rp 13.317 miliar menjadi Rp 
231.175 miliar. Namun, secara pertumbuhan terjadi penurunan sebesar 6.11%. 
Komposisi dana pihak ketiga terbanyak adalah dana investasi berupa tabungan 
dan deposito dengan jumlah Rp 197.475 miliar. Penurunan pertumbuhan dana 
pihak ketiga tidak menyebabkan profitabilitas Bank Syariah menurun bahkan 
cenderung meningkat presentasenya 0,74% menjadi 0,84%. Sedangkan, 
pertumbuhan aset menurun sebesar 8,78% disertai dengan menurunnya tingkat 
equivalent rate bagi hasil sebesar 5,88%.   
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Untuk tahun 2016 dana pihak ketiga pada Bank Syariah menunjukkan 
perbaikan yang tumbuh sebesar 20,83% menjadi Rp 279.335 miliar. Pertumbuhan 
dana pihak ketiga yang mengalami kenaikan didukung dari komposisi dana 
investasi yang lebih tinggi Rp 240.974 miliar. Hasil yang positif dari pertumbuhan 
dana pihak ketiga berdampak pada profitabilitas yang diterima naik sebesar 
1,13%. Dengan demikian, total aset Bank Syariah mengalami kenaikan Rp 
356.504 miliar atau 20,33%. Namun, pemberian equivalent rate bagi hasil 
mengalami penurunan hingga 4,76%.   
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu data secara 
statistik. Selain itu, untuk menganalisis dan menginterpretasikan hasil statistik 
deskriptif dari profitabilitas, ukuran perusahaan (size) dan equivalent rate. Dapat 
dilihat dari tabel 4.1, sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Profit 60 2.44 .08 2.52 1.5305 .51460 
Size 60 212616 143888 356504 243104.88 54018.777 
ER 60 7.00 4.00 11.00 5.8603 1.81432 
DPK 60 165317 114018 279335 189619.18 44245.964 
Valid N 
(listwise) 
60 
     
Sumber: Output SPSS 20,0, data sekunder yang diolah, 2017 
Dari tabel 4.1 menyimpulkan bahwa n sebagai total sampel pada setiap 
variabel sebanyak 60 sampel sehingga, menginterpretasikan hasil dari statistik 
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deskriptif untuk profitbikitas, ukuran perusahaan (size), equivalent rate dan dana 
pihak ketiga sebagai berikut: 
1. Varaiabel Profitabilitas 
Nilai mean profitabilitas Bank Syariah sebesar 1.5305% dengan standart 
deviation 0.51460%. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 
6/10/PBI/2004 dan PBI Nomor 13/1/PBI/2011 halaman 9 menjelaskan nilai rasio 
ROA yang lebih dari 1,5% berkategori sangat sehat. Hal ini menjelaskan nilai 
rata-rata profitabilitas sebesar 1.5305% lebih dari 1.5% mengindikasikan Bank 
Syariah di Indonesia periode 2012-2016 dikategorikan sangat sehat. Artinya, 
Bank Syariah dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan 
dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.  
Nilai minimum dan maksimum variabel profitabilitas sebesar 0.08% sampai 
2.52% dengan nilai range (tengah) sebesar 2.44%. Dengan nilai minimum dalam 
periode laporan keuangan Statistik Perbankan Syariah ditunjukkan Januari 2014 
dan nilai maksimum pada Januari 2013. Presentase profitabilitas tertinggi pada 
Januari 2013 selama peiode laporan penelitian. Hasil nilai minimum dan 
maksimum tersebut mengindikasikan bahwa kinerja operasional Bank Syariah 
dalam memperoleh profitabilitas belum maksimal. Dikarenakan selama 2012-
2016 dalam priode laporan keuangan Statistik Perbankan Syariah cenderung 
mengalami penurunan mencapai 1.20%.  
2. Variabel Ukuran Perusahaan (Size) 
Nilai mean variabel ukuran perusahaan sebanyak 243104.88 dan standart 
deviation 54018.777. Penelitian Setiyono dan Aini (2014: 182) menyimpulkan 
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kriteria penilaian rasio kualitas aktiva produktif (KAP) menunjukkan nilai 0.0% < 
10.35% berpredikat sehat. Untuk nilai mean ukuran perusahaan (size) sebesar 
243104 dibagi 100% adalah 2.43%. Maka kondisi Bank Syariah di Indonesia 
selama periode 2012-2016 diklasifikasikan dalam keadaan sehat. Artinya, aktiva 
produktif yang bermasalah pada Bank cukup rendah dari total aset dimiliki.  
Selanjutnya, nilai minimum variabel ukuran perusahaan (Size) sebanyak 
143888 dan nilai maksimum sebanyak 356504 dengan range 212616. Dalam 
periode laporan keuangan Statistik Perbankan Syariah nilai minimum berada pada 
Januari 2012 kemudian, nilai maksimum pada Desember 2016. Dengan jumlah 
terbesar dari ukuran perusahaan (size) pada Desember 2016 pada periode laporan 
penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan Bank Syariah 
diketahui dari total aset mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
3. Variabel Equivalent Rate 
Nilai mean untuk variabel equivalent rate sebesar 5.8603% dengan standart 
deviation sebesar 1.81432%. Dengan nilai standart deviation lebih kecil dari nilai 
rata-rata mengindikasikan hasil yang baik dari penyebaran data yang normal. 
Presentase dari nilai mean 5.8603% menunjukkan bahwa pertumbuhan equivalent 
rate yang diberikan Bank Syariah kepada nasabah dana pihak ketiga selama 
periode penelitian 2012-20116 cenderung positif.  
Untuk nilai minimum variabel equivalent rate 4.00% dan nilai maksimum 
11.00% dengan nilai range 7.00%. Selama 2012-2016 dalam laporan keuangan 
Statistik Perbankan Syariah nilai minimum sebesar 3.86% pada Oktober 2016 dan 
nilai maksimum sebesar 11.33% pada Januari 2012. Dengan presentase equivalent 
 52 
 
tertinggi pada Januari 2012 dalam periode laporan. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pemberian equivalent rate Bank Syariah kepada nasabah dana pihak ketiga 
setiap tahunnya mengalami penurunan. Akan tetapi, presentase equivalent rate 
periode 2012-2016 dalam laporan keuangan Statistik Perbankan Syariah masih 
tergolong aman untuk menarik nasabah dana pihak ketiga pada Bank Syariah di 
Indonesia. 
4. Variabel Dana Pihak Ketiga 
Nilai rata-rata variabel dana pihak ketiga sebanyak 189619.18 dengan nilai 
standart deviation sebanyak 44245.964 sehingga, mengindikasikan hasil yang 
bagus. Selain itu, nilai rata-rata yang lebih besar dari standart deviation 
menjadikan penyebaran data tidak menyebabkan bias atau hasilnya normal. Nilai 
mean dana pihak ketiga sebanyak 189619.18 maka nilai mean menunjukkan 
pertumbuhan dana pihak ketiga pada Bank Syariah selama periode penelitian 
2012-2016 cenderung mengalami positif.  
Kemudian, nilai minimum 114018 dengan nilai maksimum 279335 dan nilai 
dengan nilai range 165317. Jumlah dari nilai minimum periode laporan keuangan 
Statistik Perbankan Syariah berada pada April 2012 dan nilai maksimum pada 
Desember 2016. Dengan jumlah dana pihak ketiga tertinggi pada tahun 2016. Hal 
itu, menunjukkan bahwa dana pihak ketiga mengalami pertumbuhan yang positif 
selama 2012-2016. Kesimpulannya perolehan nilai minimum dan nilai maksimum 
dari variabel profitabilitas, ukuran perusahaan (size) dan equivalent rate mampu 
meningkatkan jumlah dana pihak ketiga selama periode penelitian. 
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4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas dideteksi dengan menggunakan nilai tolerance dan 
variance inflated factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 
Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan VIF ≥ 10 (Ghozali, 2009: 95). Dapat dilihat 
dari tabel 4.2, sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Profit .660 1.516 
Size .494 2.024 
ER .672 1.487 
a. Dependent Variable: DPK 
Sumber: Output SPSS 20,0, data sekunder yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.2 coefficients dalam kolom collinearity statistics 
menunjukkan bahwa nilai tolerance profit 0.660, nilai tolerance size 0.494 dan 
nilai tolerance equivalent rate 0.672. Hasil tersebut mengindikasikan tidak 
terdapat satu variabel independen yang memenuhi nilai tolerance yang kurang 
dari 0.1. Demikian juga dengan VIF dari variabel profit sebesar 1.516, variabel 
size sebesar 2.024 dan variabel equivalent rate sebesar 1.487. Hasil perhitungan 
nilai VIF juga menyimpulkan tidak ada satu variabel independen yang memiliki 
nilai VIF lebih dari 10. Kesimpulannya, model regresi yang dihasilkan tidak 
terjadi multikolinieritas antar variabel independen. 
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2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain (Ghozali, 2009: 125). Cara untuk mendeteksi problem 
heteroskedastisitas dalam model regresi Latan dan Termalagi (2013: 66) yaitu 
melakukan uji statistik glejser yaitu dengan mentransformasi nilai residual 
menjadi absolut residual dan meregresnya dengan variabel independen dalam 
model. Dengan nilai signifikansi untuk variabel independen > 0.05. Uji 
heterokedastisitas dapat dilihat dari tabel 4.3, sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3182.576 2201.087  1.446 .154 
Profit 32.348 451.144 .012 .072 .943 
Size -.001 .005 -.043 -.227 .821 
ER -123.759 126.519 -.158 -.978 .332 
a. Dependent Variable: Res_2 
 Sumber: Output SPSS 20,0, data sekunder yang diolah, 2017 
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa nilai sig untuk 
profit, ukuran perusahaan (size) dan equivalent rate sebesar 0.943, 0.821 dan 
0.332 sehingga, mengindikasikan nilai sig lebih besar dari 0.05 serta artinya tidak 
terdeteksi atau tidak adanya heteroskedastisitas. 
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3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam modal regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan 
kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Bila nilai DW terletak 
diantara batas atas atau upper bound (du) dan (4-du) maka koefisien autokorelasi 
= 0 atau nilai DW berada diantara -2 dengan +2, berarti tidak ada autokorelasi. 
Untuk mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan uji statistik melalui Uji Durbin-
Watson (DW test) (Ghozali, 2009: 99), sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R Square 
Change 
F Change df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .998
a
 .996 .996 2734.709 .996 5129.538 3 56 .000 1.237 
a. Predictors: (Constant), ER, Profit, Size 
b. Dependent Variable: DPK 
Sumber: Output SPSS 20,0, data sekunder yang diolah, 2017 
Dari nilai Durbin Watson dalam tabel 4.3 hasil uji autokorelasi sebesar 
1.237 dengan jumlah sampel n=60 pada k=3 (jumlah parameter tanpa konstanta). 
Berdasarkan analisis regresi nilai diketahui nilai durbin watson (=1.237) berada di 
antara -2 dengan +2 yang dapat dituliskan -2 < 1.237 < +2. Kesimpulannya, tidak 
terjadi autokorelasi dalam model analisis yang digunakan untuk penelitian ini.   
4. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui uji signifikansi 
nonparametrik. Salah satu cara untuk melihat normalitas adalah uji kolmogorof 
smirnov sebagai uji berupa data ordinal dan merupakan uji goodness of fit di mana 
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terlebih dahulu menetapkan distribusi frekuensi kumulatif yang kemudian 
membandingkan dengan distribusi teoritis yang berperan sebagai mewakili 
harapan peneliti di bawah Ho. Selanjutnya menentukan titik divergensi terbesar 
antara distribusi yang diamati dan distribusi teoritis kemudian mengidentifikasi 
nilainya sebagai D (deviasi maksimum). Dari tabel nilai-nilai untuk D, peneliti 
menentukan apakah divergensi yang besar berasal dari variasi pengambilan 
sampel dari distribusi teoritis (Cooper dan Schindler: 2006: 394).   
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 60 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2664.27548417 
Most Extreme Differences 
Absolute .075 
Positive .072 
Negative -.075 
Kolmogorov-Smirnov Z .579 
Asymp. Sig. (2-tailed) .891 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Output SPSS 20,0, data sekunder yang diolah, 2017 
Dari tabel 4.4 hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailled) sebesar 0.891. Diartikan 
nilai 0.891 menyimpulkan lebih besar dari nilai signifikansi 0.05 atau dapat 
diistilahkan nilai Asymp. Sig (2-tailled) sebesar 0.891 > 0.05. Maka dengan 
demikian data dalam penelitian ini dikatakan terdistribusi normal. 
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4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Regresi Simultas (Uji F) 
Pengujian dalam statistik yang menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen. Koefisien regresi diuji secara bersama dengan menggunakan 
ANNOVA, untuk mengetahui pengaruh yang signifikan terhadap model. Uji ini 
dilakukan untuk membandingkan pada nilai signifikansi (α = 5%). Jika nilai sig < 
α atau Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima, artinya variasi dari model regresi berhasil 
menerangkan variasi variabel independen secara keseluruhan, sejauh mana 
pengaruhnya terhadap variabel terikat (Ghazali, 2009: 88). 
Tabel 4.6 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1.151E+11 3 383611937.305 5129.538 .000
b
 
Residual 418803467.5 56 7478633.348   
Total 1.155E+11 59    
a. Dependent Variable: DPK 
b. Predictors: (Constant), ER, Profit, Size 
Sumber: Output SPSS 20,0, data sekunder yang diolah, 2017 
Dari tabel 4.4 hasil uji f pada tabel signifikansi menunjukkan nilai 0.000, 
artinya lebih kecil dari nilai α = 0.05 atau dapat dijelaskan nilai sig < α. 
Kemudian, perhitungan Fhitung diketahui nilainya 5129.538 dengan nilai Ftabel 2.78. 
Nilai Ftabel diperoleh dari jumlah sampel (n2) yaitu 56-4 = 52 dengan df untuk 
pembilang (n1) untuk jumlah variabel sebanyak 3 atau Ftabel (pada df 3; 52). 
Kesimpulannya, dari nilai sig < α atau Fhitung > Ftabel, berhasil menerangkan secara 
keseluruhan variabel independen dan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Maka, profitabilitas, ukuran perusahaan dan equivalent rate 
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berpengaruh signifikan secara simultas terhadap dana pihak ketiga pada Bank 
Syariah periode 2012-2016.  
 
2. Uji Ketepatan Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Ketepatan koefisien determinasi (R
2
) (Ghazali, 2009: 87), menjelaskan 
untuk mengetahui menggambarkan bagian dari variasi total yang dapat 
diterangkan oleh model. Semakin besar nilai R
2
 (mendekati 1), maka ketepatanya 
dikatakan semakin baik. Sifat yang dimiliki koefisien determinasi adalah nilai R
2
 
selalu positif karena merupakan nisbah dari jumlah kuadrat. Jika 0 ≤ R2 ≤ 1. R2 = 
0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau model regresi yang terbentuk 
tidak tepat untuk meramalkan Y. R
2
 = 1, garis regresi yang terbentuk dapat 
meramalkan Y secara sempurna. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji R
2 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .998
a
 .996 .996 2734.709 
a. Predictors: (Constant), ER, Profit, Size 
b. Dependent Variable: DPK 
Sumber: Output SPSS 20,0, data sekunder yang diolah, 2017 
Berdasarkan Hasil uji ketepatan koefisien determinasi (R
2
) pada tabel 4.5 
menunjukkan nilai R square sebesar 0.996. Nilai R square menyimpulkan 
hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen sebesar 99.6%. 
Hal ini berarti nilai 99.6% mengindikasikan hubungan yang kuat antara variabel 
independen dengan variabel dependen. Selain itu, variasi perubahan dana pihak 
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ketiga dipengaruhi oleh perubahan profitabilitas, ukuran perusahaan (size) dan 
equivalent rate sebesar 99.6%. Jadi, variabel profitabilitas, ukuran perusahaan 
(size) dan equivalent rate mampu menjelaskan dana pihak ketiga sebesar 99.6%, 
sedangkan sisanya 0.4% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model regresi 
yang dianalisis.  
 
4.2.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Sarwono (2013: 80) menjelaskan analisis regresi linier berganda 
merupakan analisis perluasan dari regresi linear sederhana dengan dua atau lebih 
variabel bebas yang digunakan sebagai prediktor dari satu variabel tergantung 
yang diprediksi. Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan regresi linier 
berganda untuk mencari hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen secara bersama sama. Adapun model regresi linier berganda yang dapat 
dirumuskan adalah DPK = a + b1 profitabilitas + b2 ukuran perusahaan (size) + b3 
equivalent rate + e. Dengan program SPSS diperoleh hasil perhitungan sebagai 
berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -27641.504 4155.683  
Profit 1056.956 851.766 .012 
Size .849 .009 1.036 
ER 1595.986 238.869 .066 
a. Dependent Variable: DPK 
Sumber: Output SPSS 20,0, data sekunder yang diolah, 2017 
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Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 4.6 
coefficients diperoleh koefisien untuk konstanta = -27641.504, variabel bebas 
profitabilitas = 1056.956, ukuran perusahaan (size) = 0.849 dan equivalent rate = 
1595.986. Dengan perumusan, sebagai berikut: 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 
DPK = a + b1 profitabilitas + b2 ukuran perusahaan (size) + b3 equivalent rate + e 
DPK = -27641.504 + 1056.956X1 + 0.849X2 + 1595.986X3 + 4155.683 
Dari hasil analisis regresi linier berganda di atas dapat diuraikan, bahwa: 
1. Konstanta (a) adalah intersep Y jika X = 0, hal ini menyimpulkan variabel 
independen yang digunakan dalam model penelitian sebesar konstanta. 
Artinya, besarnya nilai konstanta (a) adalah -27641.504 menunjukkan 
variabel profitabilitas, ukuran perusahaan (size) dan equivalent rate = 0 atau 
konstan, maka variabel dana pihak ketiga pada Bank Syariah sebesar -
27641.504. 
2. Profitabilitas 
Besarnya nilai b1 adalah 1056.956 yang berarti menunjukkan arah hubungan 
positif atau searah antara profitabilitas dengan dana pihak ketiga yaitu jika 
variabel profitabilitas mengalami kenaikan satu satuan maka dana pihak 
ketiga pada Bank Syariah akan mengalami penambahan sebesar 1056.956 
dengan asumsi variabel yang lainnya konstan.  
3. Ukuran Perusahaan (Size) 
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Besarnya nilai b2 adalah 0.849 yang berarti menyatakan arah hubungan positif 
atau searah antara ukuran perusahaan (size) dengan dana pihak ketiga yaitu 
jika variabel ukuran perusahaan (size) mengalami kenaikan satu satuan maka 
dana pihak ketiga pada Bank Syariah akan mengalami penambahan sebesar 
0.849 dengan asumsi variabel yang lainnya konstan. 
4. Equivalent Rate 
Besarnya nilai b3 adalah 1595.986 yang berarti menyimpulkan arah hubungan 
positif atau searah antara equivalent rate dengan dana pihak ketiga, yaitu jika 
variabel equivalent rate mengalami kenaikan satu satuan maka dana pihak 
ketiga akan mengalami penambahan sebesar 1595.986 dengan asumsi 
variabel yang lainnya konstan.  
 
4.2.5. Pengujian Hipotesis (Uji t)  
Ghazali (2009: 88) menjelaskan untuk mengatahui kebenaran hipotesis 
digunakan kriteria bila thitung > ttabel maka menolak H0 dan menerima Ha, artinya 
ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen dengan 
derajat keyakinan yang digunakan 5% atau (α=0.05) dan diartikan sig < 0.05. 
Sebaliknya, jika thitung < ttabel dan sig > 0.05 berarti menerima H0 dan menolak Ha, 
artinya tidak ada pengaruh. Untuk mengetahui adanya pengaruh variabel 
profitabilitas, ukuran perusahaan (size) dan equivalent rate terhadap dana pihak 
ketiga pada Bank Syariah menggunakan program SPSS 20.0, sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 
Hasil Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Coefficientsa 
Model T Sig. 
1 
(Constant) -6.651 .000 
Profit 1.241 .220 
Size 90.483 .000 
ER 6.681 .000 
a. Dependent Variable: DPK 
Sumber: Output SPSS 20,0, data sekunder yang diolah, 2017 
 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (Uji t) tabel 4.7 dapat diketahui nilai 
dari variabel profitabilitas, ukuran perusahaan (size) dan equivalent rate pada 
thitung dan tingkat signifikan. Pada ttabel dapat diketahui dari jumlah data (n) sebesar 
60, jumlah variabel dalam model regresi termasuk variabel dependen (k) yaitu 4 
dan degree of freedom (df)= n-k= 60-4= 56 dengan presentase distribusi df 0.050 
atau 5%. Maka diperoleh nilai ftabel sebesar 2.00324 sehingga, dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1.  Uji t (parsial) pengaruh variabel profitabilitas terhadap dana pihak ketiga 
pada Bank Syariah 
Dari hasil regresi linier berganda diperoleh nilai thitung untuk profitabilitas 
sebesar 1.241 lebih kecil dari ttabel nilainya 2.00324. Kemudian nilai probabilitas 
(sig) sebesar 0.220 yang nilainya lebih besar dari 0.05. Hal ini menunjukkan 
bahwa menerima H0 dan menolak Ha, artinya tidak ada pengaruh. Dengan 
demikian, variabel profitabilitas tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
dana pihak ketiga pada Bank Syariah. Dapat diartikan bahwa naik turunnya 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap dana pihak ketiga pada Bank Syariah 
selama periode penelitian. 
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2. Uji t (parsial) pengaruh variabel ukuran perusahaan (size) terhadap dana 
pihak ketiga pada Bank Syariah 
Dari hasil regresi linier berganda diperoleh nilai thitung untuk ukuran 
perusahaan (size) sebesar 90.483 dan ttabel nilainya 2.00324. Kemudian nilai 
probabilitas (sig) sebesar 0.000 yang nilainya lebih kecil dari 0.05. Hal ini 
menunjukkan bahwa menolak H0 dan menerima Ha, artinya terdapat pengaruh 
positif. Dengan demikian, variabel ukuran perusahaan (size) mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap dana pihak ketiga pada Bank Syariah. Dapat diartikan bahwa 
naik turunnya ukuran perusahaan (size) berpengaruh positif signifikan terhadap 
dana pihak ketiga pada Bank Syariah selama periode penelitian. 
3. Uji t (parsial) pengaruh variabel equivalent rate terhadap dana pihak ketiga 
pada Bank Syariah 
Dari hasil regresi linier berganda diperoleh nilai thitung untuk equivalent rate 
sebesar 6.681 ttabel nilainya 2.00324. Kemudian nilai probabilitas (sig) sebesar 
0.000 yang nilainya lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa menolak 
H0 dan menerima Ha, artinya terdapat pengaruh positif. Dengan demikian, 
variabel equivalent rate mempunyai pengaruh signifikan terhadap dana pihak 
ketiga pada Bank Syariah. Dapat diartikan bahwa naik turunnya equivalent rate 
berpengaruh positif signifikan terhadap dana pihak ketiga pada Bank Syariah 
selama periode penelitian. 
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4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis 
Berdasarkan pengujian dan hasil analisis data menggunakan yang 
didukung analisis regresi linear berganda menggunakan program komputer SPSS 
versi 20.0 dan Microsoft Excel 2007. Dapat terlihat ketiga variabel independen 
menunjukkan pengaruh negatif dan positif signifikan terhadap variabel dependen, 
sebagai berikut: 
 
4.3.1. Variabel Profitabilitas Terhadap Dana Pihak Ketiga Pada Bank 
Syariah di Indonesia Periode 2012-2016 
Bank Syariah menggunakan dasar dari perolehan dana pihak ketiga yaitu 
pembagian keuntungan dan kerugian. Selain itu, berorientasi keuntungan melalui 
partisipasi kegiatan bisnis dan mengesampingkan peluang dari pendapatan yang 
belum diperoleh (Rivai dkk, 2014: 85). Artinya, profitabilitas yang diperoleh 
Bank Syariah berasal dari perdagangan asli atau aktivitas berdasarkan bisnis 
dengan mencermati kehati-hatian dan kejujuran sebagai kemampuan untuk 
kepercayaan dari seorang peminjam. 
Kasmir (2014: 46) menjelaskan indikator dalam melihat sejauh mana Bank 
Syariah menjalankan usahanya secara efisien dari sisi pengelolaan dana adalah 
dengan kinerja keuangan untuk melihat profitabilitas. Tingkat profitabilitas 
Perbankan Syariah di Indonesia diukur dari rasio return on asset (ROA). Semakin 
besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 
dan semakin baik posisi bank dari peningkatan dana pihak ketiga yang dihimpun.  
Berdasarkan pengujian dan hasil analisis data diketahui nilai profitabilitas 
pada persamaan regresi yaitu 1056.956 artinya arah hubungan positif atau searah. 
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Maksudnya setiap kenaikan profitabilitas akan diikuti penambahan dana pihak 
ketiga sebesar 1056.956 dengan asumsi variabel yang lainnya konstan. Hasil dari 
uji t menyimpulkan nilai thitung untuk profitabilitas sebesar 1.241 lebih kecil dari 
ttabel 2.00324. Nilai probabilitas (sig) 0.220 lebih besar dari 0.05. Kesimpulannya, 
variabel profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga. 
Diartikan juga naik turunnya profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
dana pihak ketiga pada Bank Syariah selama periode penelitian.  
Hasil penelitian ini tidak mendukung atau tidak sejalan dengan teori yang 
ada. Teori yang menyebutkan tingkat profitabilitas Perbankan Syariah di 
Indonesia diukur dari rasio return on asset (ROA). Semakin besar ROA suatu 
bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik 
posisi bank dari peningkatan dana pihak ketiga yang dihimpun. penelitian 
penelitian Susanti (2015) menyimpulkan Profitabilitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap dana pihak ketiga Perbankan Syariah di Indonesia.   
Akan tetapi, hasil penelitian ini mendukung atau sejalan dengan penelitian 
Abusharbeh (2016) menyimpulkan return on asset atau profitabilitas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga Bank Syariah di Indoneisa. 
Dikarenakan, besarnya Capital Adequacy Ratio, kualitas aset dan posisi likuiditas 
sebagai keputusan deposan menyimpan dananya. Hal tersebut disebabkan oleh 
belum optimalnya pembiayaan yang disalurkan dan kurang meningkatnya kinerja 
Bank Syariah.  
Penelitian ini menyimpulkan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap dana pihak ketiga pada Bank Syariah di Indonesia periode 2012-2016 
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adalah jumlah presentase rasio ROA selama periode penelitian mengalami 
fluktuatif dan terjadi penurunan selama periode 2014 dalam laporan Statistik 
Perbankan Syariah. Hal tersebut dikarenakan kondisi ekonomi secara umum dan 
persaingan di lingkungan wilayah operasinya (Muhammad, 2005: 279). Langkah 
tepat untuk memperbaiki kinerja Bank Syariah berdasarkan teori Machmud dan 
Rukmana (2010: 164) menjelaskan profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan 
kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivitasnya secara 
produktif. 
 
4.3.2. Variabel Ukuran Perusahaan (Size) Terhadap Dana Pihak Ketiga 
Pada Bank Syariah di Indonesia Periode 2012-2016 
Machmud dan Rukmana (2010: 62) menjelaskan Cetak Biru (Blue Print) 
dengan tujuan Program Akselerasi Pengembangan Bank Syriah (PAPBS). 
Program ini difokuskan pada pencapaian target share aset perbankan syariah 
sebesar 5% dari seluruh total aset seluruh perbankan di Indonesia pada akhir tahun 
2008. Sehingga, mendorong pertumbuhan dari sisi supply dan demand akan 
produk dan memperkuat permodalan. Pada akhirnya, akan mempengaruhi 
masyarakat yang termasuk dalam stakeholder untuk menyimpan dananya dan 
dipercayakan kepada Bank Syariah.  
Kasmir (2014: 44) berpendapat ukuran perusahaan dinilai dari total aset 
Bank Syariah dapat dijadikan sebagai penentu tingkat kesehatan. Terlihat dari 
aspek kualitas aset, dengan melakukan penilaian aset berdasarkan Peraturan Bank 
Indonesia yang memperbandingkan antara aktiva produktif yang diklasifikan 
dengan aktiva produktif. Selanjutnya, rasio penyisihan penghapusan aktiva 
 67 
 
produktif terhadap aktiva produktif diklasifikasikan. Pada akhirnya, 
keberlangsungan operasional Bank Syariah dengan membuat laporam secara 
bulanan dapat meningkatkan kepercayaan yang berhubungan dengan deposan 
dana pihak ketiga.  
Berdasarkan pengujian dan hasil analisis data diketahui nilai ukuran 
perusahaan (size) pada persamaan regresi yaitu 0.849 berarti arah hubungan 
positif atau searah. Maksudnya, setiap kenaikan ukuran perusahaan (size) satu 
satuan akan diikuti penambahan dana pihak ketiga sebesar 0.849 dengan asumsi 
variabel yang lainnya konstan. Hasil dari uji t diperoleh nilai thitung sebesar 90.483 
lebih besar dari ttabel 2.00324. Nilai probabilitas (sig) 0.000 lebih kecil dari 0.05. 
Kesimpulannya, variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan 
terhadap dana pihak ketiga. Diartikan juga naik turunnya ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap volume dana pihak ketiga pada Bank Syariah selama 
periode penelitian.  
Hasil penelitian ini mendukung atau sejalan dengan penelitian Anisah dkk 
(2013) dan Setyawati dkk (2016) menyimpulkan ukuran perusahaan berpengaruh 
positif signifikan terhadap simpanan mudharabah pada Bank Syariah di 
Indonesia. Selain itu, penelitian Rofiatun (2016) memaparkan Bank Syariah 
jumlah aset yang besar dan sumber dana pihak ketiga yang besar akan digunakan 
untuk memaksimalkan keuntungan. Sebaliknya, aset yang kecil dan sumber dana 
pihak ketiga juga kecil maka menghasilkan keuntungan yang relatif kecil.  
Ukuran perusahaan (size) berpengaruh positif signifikan terhadap dana 
pihak ketiga disebabkan adanya jumlah aset yang dimiliki Bank Syariah selama 
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periode penelitian mengalami kenaikan. Didukung dengan pencapaian market 
share selama periode 2012-2016 sebesar 5.20%. Hal inilah yang mengindikasikan 
Bank Syariah mampu melakukan ekspansi lebih luas. Pada akhirnya, akan 
meningkatkan keuntungan optimal kemudian mampu memberikan equivalent rate 
sehingga, mendorong masyarakat untuk menyimpan dananya (Setyawati dkk, 
2015: 11). 
 
4.3.3. Variabel Equivalent Rate Terhadap Dana Pihak Ketiga Pada Bank 
Syariah di Indonesia Periode 2012-2016 
Karim (2014: 123-425) menjelaskan menginvestasikan dana dalam bentuk 
tabungan, giro maupun deposito merupakan peluang untung dan rugi. Aplikasi di 
Bank Syariah, penghimpunan dana dalam bentuk mudharabah akan mendapatkan 
insentif dan penghimpunan dana dalam bentuk wadiah akan diberikan bonus atau 
disinsentif. Metode pemberian insentif dan disinsentif di Bank Syariah dengan 
equivalent rate. Istilah equivalent rate sebagai perhitungan dengan mengonversi 
bagi untuk seluruh nasabah pada masing masing produk DPK dalam bentuk 
presentase.  
Indikasi rate of return sebagai presentase equivalent rate simpanan Bank 
Syariah dipengaruhi oleh kinerja manajemen bank seperti efektivitas fungsi 
intermediasi, efisiensi operasional dan kemampuan profitabilitas. Ketika jumlah 
pendapatan yang diperoleh bank mengalami fluktuatif maka jumlah keuntungan 
yang diperoleh deposan dana pihak ketiga juga mengalami fluktuatif (Nofianti 
dkk, 2015: 5).  
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Berdasarkan pengujian dan hasil analisis data diketahui nilai equivalent 
rate pada persamaan regresi yaitu 1595.986 berarti arah hubungan positif atau 
searah. Maksudnya, setiap kenaikan equivalent rate satu satuan akan diikuti 
penambahan dana pihak ketiga sebesar 1595.986 dengan asumsi variabel yang 
lainnya konstan. Hasil dari uji t diperoleh nilai thitung sebesar 6.681 lebih besar dari 
ttabel 2.00324. Nilai probabilitas (sig) 0.000 lebih kecil dari 0.05. Kesimpulannya, 
variabel equivalent rate berpengaruh positif signifikan terhadap dana pihak ketiga. 
Diartikan juga naik turunnya ukuran perusahaan berpengaruh terhadap volume 
dana pihak ketiga pada Bank Syariah selama periode penelitian.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nasrulloh (2012: 12), Kaezy 
dan Khuzaini (2013: 15) dan Susanti (2015: 14) menyimpulkan equivalent rate 
berpengaruh positif signifikan terhadap dana pihak ketiga Perbankan syariah di 
Indonesia. Perolehan nilai signifikansi tersebut memiliki makna yaitu besar 
kecilnya dana pihak ketiga yang dihimpun Bank Syariah dipengaruhi oleh besar 
kecilnya equivalent rate yang diberikan kepada deposan. Selain itu, apabila bagi 
hasil dari pembiayaan yang diperoleh Bank Syariah tinggi, maka jumlah dana 
pihak ketiga juga akan naik.  
Dari pengujian dan hasil analisis data untuk variabel equivalent rate yang 
menyimpulkan terdapat pengaruh positif signifikan terhadap dana pihak ketiga 
pada Bank Syariah di Indonesia. Hal tersebut dikarenakan presentase equivalent 
rate selama periode penelitian (2012-2016) mengalami ketidakstabilan namun, 
cenderung mengalami kenaikan selama tahun 2016. Artinya, deposan dana pihak 
ketiga tertarik dengan keuntungan yang diberikan Bank Syariah dari perolehan 
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equivalent rate selama periode laporan. Kesimpulannya, semakin banyak dana 
pihak ketiga yang dihimpun Bank Syariah maka kesempatan untuk memperoleh 
keuntungan semakin besar antar nasabah dengan pihak Bank.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan pengujian dan hasil analisis data serta pembahasan hasil 
analisis data (pembuktian hipotesis) yaitu pengaruh profitabilitas, ukuran 
perusahaan (size) dan equivalent rate terhadap dana pihak ketiga pada Bank 
Syariah di Indonesia periode 2012-2016, dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga pada 
Bank Syariah di Indonesia periode 2012-2016. Hal ini dibuktikan dari uji t 
menyimpulkan nilai thitung profitabilitas sebesar 1.241 lebih kecil dari ttabel 
2.00324. Nilai probabilitas (sig) 0.220 lebih besar dari 0.05. Maka naik 
turunnya profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap dana pihak 
ketiga. 
2. Ukuran perusahaan (size) berpengaruh positif signifikan terhadap dana 
pihak ketiga pada Bank Syariah di Indonesia periode 2012-2016. Dapat 
diketahui dari hasil uji t diperoleh nilai thitung sebesar 90.483 lebih besar dari 
ttabel 2.00324. Nilai probabilitas (sig) 0.000 lebih kecil dari 0.05. Diartikan 
juga naik turunnya ukuran perusahaan berpengaruh terhadap dana pihak 
ketiga. 
3. Equivalent rate berpengaruh positif signifikan terhadap dana pihak ketiga 
pada Bank Syariah di Indonesia periode 2012-2016. Hal ini ditunjukkan dari 
hasil uji t diperoleh nilai thitung sebesar 6.681 lebih besar dari ttabel 2.00324. 
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Nilai probabilitas (sig) 0.000 lebih kecil dari 0.05. Diartikan juga naik 
turunnya ukuran perusahaan berpengaruh terhadap dana pihak ketiga.  
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam beberapa hal, diantaranya yaitu 
dalam penilaian kinerja Bank Syariah yang menghasilkan profitabilitas untuk 
menghitung rasio return on assets selama periode 2015-2016 berdasarkan data 
sekunder yang dipublikasikan. Penelitian ini tidak melakukan riset secara 
langsung untuk mengetahui dan menginterpretasi hasil dari variabel independen 
berpengaruh negatif signifikan terhadap dana pihak ketiga. Disamping itu, 
keterbatasan variabel independen dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga 
variabel. Selain itu, penelitian ini terbatas pada periode waktu hanya lima tahun.    
 
5.3. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka saran yang 
diajukan peneliti, sebagai berikut: 
1. Bagi Bank Syariah di Indonesia diharapkan dapat meningkatkan kinerja 
operasionalnya yang menghasilkan profitabilitas, terutama perolehan 
presentase rasio return on assets yang tiga tahun terakhir selama periode 
laporan tahun 2014-2016 mengalami penurunan. 
2. Bagi peneliti berikutnya diharapkan menambahkan variabel yang berkaitan 
dengan kinerja operasional untuk menjelaskan pengaruhnya terhadap 
profitabilitas yaitu rasio BOPO dan rasio NOM. 
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3. Selain itu, diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan variabel 
independen lain sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi dana pihak 
ketiga pada Bank Syariah di Indonesia. Kemudian periode waktu lebih 
diperlama untuk lebih komprehensif yang bisa mempengaruhi nasabah 
menyimpan dana pihak ketiga pada Bank Syariah di Indonesia. 
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Lampiran 1 
Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan (size) dan 
Equivalent Rate pada Bank Syariah di Indonesia Periode 2012-2016 
 
Lampiran 2 
Data Sebelum Diolah 
Bulan & 
Tahun 
Profitabilitas 
(%)  
Ukuran 
Perusahaan 
(miliar rupiah) 
Equivalent 
Rate (%) 
Dana Pihak 
Ketiga 
(miliar 
rupiah) 
Jan_2012 1.36 143888 11.33 116518 
Feb_2012 1.79 145624 11.27 114616 
Mar_2012 1.83 151862 11.09 119639 
Apr_2012 1.79 144275 11.04 114018 
Mei_2012 1.99 147543 11.01 115206 
Jun_2012 2.05 155412 10.26 119279 
Jul_2012 2.05 155666 7.04 121018 
Ags_2012 2.04 161534 4.52 123673 
Sep_2012 2.07 168660 4.51 127678 
Okt_2012 2.11 174094 4.53 134453 
Nov_2012 2.09 179871 4.69 138671 
Des_2012 2.14 195018 4.8 147512 
Jan_2013 2.52 193110 4.74 148731 
Feb_2013 2.29 196988 4.67 150795 
Mar_2013 2.39 209603 4.43 156964 
Apr_2013 2.29 207800 4.12 158519 
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Mei_2013 2.07 215444 4.22 163858 
Jun_2013 2.10 218566 4.48 163966 
Jul_2013 2.02 219183 4.6 166453 
Ags_2013 2.01 223503 4.69 170222 
Sep_2013 2.04 227711 4.63 171701 
Okt_2013 1.94 229557 4.52 174018 
Nov_2013 1.96 233130 4.63 176292 
Des_2013 2.00 242276 4.78 183534 
Jan_2014 0.08 233305 4.83 177930 
Feb_2014 0.13 234081 4.94 178153 
Mar_2014 1.16 240915 4.88 180945 
Apr_2014 1.09 244197 4.97 185508 
Mei_2014 1.13 247236 5.17 190783 
Jun_2014 1.12 252023 5.32 191470 
Jul_2014 1.05 252464 5.26 194299 
Ags_2014 0,93 252209 5.38 195960 
Sep_2014 0.97 257519 6.19 197141 
Okt_2014 0.92 260366 6.62 207121 
Nov_2014 0.87 261928 6.44 209645 
Des_)2014 0.80 272343 6.72 217859 
Jan_2015 1.40 263469 6.26 210761 
Feb_2015 1.36 264819 6.57 210298 
Maret_2015 1.54 268357 6.37 212988 
April_2015 1.52 269471 6.07 213973 
Mei_2015 1.51 272397 6.30 215339 
Jun_2015 1.25 273494 6.09 213478 
Jul_2015 1.27 272609 6.11 216083 
Ags_2015 1.30 274306 6.03 216356 
Sep_2015 1.32 282162 6.07 219314 
Okt_2015 1.36 276596 5.72 219477 
Nov_2015 1.33 278824 5.74 220635 
Des_2015 0.83 296262 5.88 231175 
Jan_2016 1.54 287440 5.62 229094 
Feb_2016 1.44 290430 5.44 231819 
Mar_2016 1.57 297772 5.46 232657 
April_2016 1.33 295377 5.33 233808 
Mei_2016 1.11 297935 5.00 238366 
Jun_2018 1.41 306225 5.21 241337 
Jul_2016 1.39 305542 4.96 243184 
Ags_2016 1.35 305287 4.90 244843 
Sep_2016 1.41 331763 4.78 263522 
Okt_2016 1.40 331005 3.86 264678 
Nov_2016 1.50 339343 4.66 270480 
Des_2016 1.20 356504 4.76 279335 
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Lampiran 3 
Perhitungan Rumus Profitabilitas 
Bulan ROA BUS 2015 ROA UUS 2015 Rata-rata ROA 2015 
Januari 0.88 1.93 1.40 
Februari 0.78 1.94 1.36 
Maret 0.69 2.39 1.54 
April 0.62 2.42 1.52 
Mei 0.63 2.40 1.51 
Juni 0.50 2.00 1.25 
Juli 0.50 2.05 1.27 
Agustus 0.46 2.14 1.30 
September 0.49 2.15 1.32 
Oktober 0.51 2.22 1.36 
November 0.52 2.15 1.33 
Desember 0.49 1.18 0.83 
 
Bulan ROA BUS 2016 ROA UUS 2016 Rata-rata ROA 2016 
Januari 1.01 2.08 1.54 
Februari 0.81 2.08 1.44 
Maret 0.88 2.27 1.57 
April 0.80 1.87 1.33 
Mei 0.16 2.06 1.11 
Juni 0.73 2.09 1.41 
Juli 0.63 2.16 1.39 
Agustus 0.48 2.22 1.35 
September 0.59 2.23 1.41 
Oktober 0.46 2.35 1.40 
November 0.67 2.34 1.50 
Desember 0.63 1.77 1.20 
 
Lampiran 4 
Hasil Olahan Data SPSS 20.0 
Descriptives 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Profit 60 2.44 .08 2.52 1.5305 .51460 .265 
Size 60 212616 143888 356504 243104.88 54018.777 2918028231.088 
ER 60 7.00 4.00 11.00 5.8667 1.81768 3.304 
DPK 60 165317 114018 279335 189619.18 44245.964 1957705345.474 
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Valid N 
(listwise) 
60 
      
 
Regression 
Variables Entered/Removed
a
 
Mode
l 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
Equivalent 
Rate, Profit, 
Size
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: DPK 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .998
a
 .996 .996 2734.709 
a. Predictors: (Constant), Equivalent Rate, Profit, Size 
b. Dependent Variable: DPK 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 115085811915.505 3 38361937305.168 5129.538 .000
b
 
Residual 418803467.478 56 7478633.348   
Total 115504615382.983 59    
a. Dependent Variable: DPK 
b. Predictors: (Constant), Equivalent Rate, Profit, Size 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -27641.504 4155.683  -6.651 .000 
Profit 1056.956 851.766 .012 1.241 .220 
Size .849 .009 1.036 90.483 .000 
Equivalent 
Rate 
1595.986 238.869 .066 6.681 .000 
a. Dependent Variable: DPK 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3182.576 2201.087  1.446 .154 
Profit 32.348 451.144 .012 .072 .943 
Size -.001 .005 -.043 -.227 .821 
ER -123.759 126.519 -.158 -.978 .332 
a. Dependent Variable: Res_2 
 
 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 60 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2664.27548417 
Most Extreme Differences 
Absolute .075 
Positive .072 
Negative -.075 
Kolmogorov-Smirnov Z .579 
Asymp. Sig. (2-tailed) .891 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Lampiran 5 
Jadwal Penelitian 
No Bulan Nov Des Januari  Februari  Maret   Mei   Juni   Juli   
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
  X X   X X X     X X     X             
2 Konsultasi   X X   X X X     X X     X             
3 Revisi Proposal   X X   X X X     X X                  
4 Seminar Proposal                        X         
5 Pengumpulan Data                            X     
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6 Analisis Data                             X    
7 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                            X    
8 Pendaftaran 
Munaqasah 
                            X    
9 Munaqasah                              X   
10 Revisi Skripsi                                X 
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